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Adi Wiranto, 2020, Pengaruh penerapan sistem akuntansi keuangan daerah 
(SAKD), komitmen organisasi, pengendalian internal akuntansi dan 
pemanfaatan teknologi informasi terhadap kualitas laporan keuangan 
pemerintah daerah kabupaten Tegal 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh penerapan sistem 
akuntansi keuangan daerah (SAKD), komitmen organisasi, pengendalian internal 
akuntansi dan pemanfaatan teknologi informasi terhadap kualitas laporan 
keuangan pada pemerintah daerah kabupaten Tegal. 
Penelitian ini dilakukan pada Organisasi Perangkat Daerah (OPD) 
Kabupaten Tegal. Jenis data yang digunakan adalah data primer, dengan jumlah 
responden sebanyak 48 orang. Metode pengumpulan data yang dilakukan dengan 
kuesioner. Sedangkan metode analisis data yang digunakan adalah analisis regresi 
linier berganda dengan menggunakan program SPSS versi 23. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, sistem akuntansi keuangan 
daerah (SAKD) berpengaruh negatif pada kualitas laporan keuangan pemerintah 
daerah dengan nilai signifikan 0,867 > 0,25, komitmen organisasi berpengaruh 
negatif pada kualitas laporan keuangan pemerintah daerah dengan nilai signifikan 
0,824 > 0,25, pengendalian internal akuntansi berpengaruh positif terhadap 
kualitas laporan keuangan pemerintah daerah dengan nilai signifikan 0,008 < 
0,25, pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh negatif terhadap kualitas 
laporan keuangan pemerintah daerah dengan nilai signifikan 0,572 > 0,25. 
 
Kata Kunci : Pengaruh penerapan sistem akuntansi keuangan daerah 
(SAKD), komitmen organisasi, pengendalian internal akuntansi, 
















Adi Wiranto, 2020, The effect of the application of the regional financial 
accounting system (SAKD), organizational commitment, accounting internal 
control and the use of information technology on the quality of the financial 
statements of the Tegal district government 
This study aims to determine the effect of the application of the regional 
financial accounting system (SAKD), organizational commitment, accounting 
internal control and the use of information technology on the quality of financial 
reports in the Tegal district government. 
This research was conducted at the Regional Government Organization 
(OPD) of Tegal Regency. The type of data used is primary data, with 48 
respondents. Data collection methods are done by questionnaire. While the data 
analysis method used is multiple linear regression analysis using SPSS version 23. 
The results of this study indicate that, the regional financial accounting 
system (SAKD) has a negative effect on the quality of local government financial 
statements with a significant value of 0.867> 0.25, organizational commitment 
has a negative effect on the quality of local government financial statements with 
a significant value of 0.824> 0.25, controlling internal accounting has a positive 
effect on the quality of local government financial statements with a significant 
value of 0.008 <0.25, the use of information technology has a negative effect on 
the quality of local government financial statements with a significant value of 
0.572> 0.25. 
Keywords: The influence of the application of the regional financial 
accounting system (SAKD), organizational commitment, accounting internal 
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A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia adalah Negara Kesatuan yang berbentuk Republik yang terdiri 
dari wilayah-wilayah (daerah) provinsi, dan daerah provinsi itu dibagi atas 
kabupaten dan kota, yang tiap-tiap provinsi, kabupaten dan kota itu mempunyai 
Pemerintah Daerah. Dalam memberikan pelayanan yang berkualitas terhadap 
masyarakat selaku pelanggan, seharusnya dijadikan aktivitas utama pada 
pemerintah daerah. Adanya pengelolaan keuangan yang disusun sesuai peraturan 
perundang-undangan, efisien, efektif, serta transparan merupakan kewajiban dari 
suatu entitas pemerintah. Sebagai salah satu bentuk pertanggungjawaban dalam 
penyelenggaraan pemerintah upaya konkrit dalam mewujudkan transparansi dan 
akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan pemerintah dengan cara melaporkan 
laporan pertanggungjawaban berupa laporan keuangan (Ratifah, 2012). 
Pemerintah harus membuat rencana strategis untuk memberikan pelayanan 
yang berkualitas kepada masyarakat, sehingga dapat mempengaruhi kinerja 
organisasi yang kompetitif dan produktif. Menurut (Peraturan Pemerintah Nomor 
71 Tahun, 2010), Laporan Keuangan merupakan sebuah laporan mengenai posisi 
keuangan dan transaksi-transaksi yang dilakukan oleh sebuah entitas. Pemerintah 
Indonesia sudah melakukan perubahan terhadap menejemen keuangan negara 





Undang No.17, 2003) berisi tentang keuangan negara dan Undang-undang No.1 
Tahun 2004 yang menjelaskan tentang perbendaharaan negara. 
Peraturan undang-undang tersebut menjelaskan bahwa  Gubernur, Bupati, 
Walikota harus menyampaikan rancangan-rancangan peraturan daerah tentang 
tanggungjawab atas pelaksanaan APBD kepada DPRD berupa laporan keuangan 
yang sudah di periksa oleh badan pemeriksa keuangan, dan paling lambat-
lambatnya 6 bulan setelah tahun anggaran berakhir. (PP No. 71 Tahun, 2010) 
Menjelaskan bahwa laporan keuangan disajikan dan disusun sesuai standar 
akuntansi pemerintah. Adapun Undang-undang dan peraturan pemerintah, menteri 
dalam negeri telah mengeluarkan (peraturan menteri dalam negeri No.13, Tahun 
2006) yang berisikan tentang pedoman pengelolaan keuangan daerah, dan 
peraturan pemerintah tersebut sudah diubah menurut No.59 Tahun 2007 yang 
menjelaskan tentang perubahan atas peraturan menteri dalam negeri, Namun 
Sesudah 4 tahun berlakunya undang-undang tersebut, dan 8 tahun sejak otonomi 
yang luas kepada daerah, hingga 10 tahun setelah reformasi, belom ada juga 
kemajuan yang signifikan terhadap akuntabilitas keuangan negara/daerah. 
Laporan keuangan disusun dan disajikan dengan menyesuaikan standar 
akuntansi pemerintahan pada(PP No. 71 Tahun, 2010). Salah satu langkah untuk 
meningkatkan kualitas laporan keuangan, pemerintah telah konsisten melakukan 
perbaikan terhadap kualitas pertanggungjawaban keuangan negara, antara lain 
semakin membaiknya opini pemeriksaan keuangan (BPK) atas laporan keuangan 
(Maksyur, 2015). Tuntutan masyarakat kepada pemerintahan adalah dihasilkanya 





andal, dapat dibandingkan dan dapat dipahami. Laporan keuangan adalah suatu 
alat pertanggungjawaban atas kinerja keuangan manajemen suatu pemerintahan 
kepada publik yang dipercayakan kepadanya (Prasetya, 2005). 
Kualitas laporan keuangan pemerintah daerah dapat tercermin dari hasil 
pemeriksaan Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) http://www.bpk.go.id. Adapun 
kriteria pemberian opini menurut (Undang-Undang Nomor 15 Tahun, 
2004)tentang Pemeriksaan Pernyataan Profesional Pemeriksa mengenai kewajaran 
informasi keuangan yang disajikan dalam laporan keuangan didasarkan pada 
kriteria, yang pertama yaitu kesesuaian dengan standar akuntansi pemerintahan, 
yang kedua  kecukupan pengungkapan, berikutnya yaitu kepatuhan terhadap 
peraturan perundang-undangan, dan yang terakhir adalah efektivitas sistem 
pengendalian intern. Menurut (Septarini, 2016). 
Untuk menyajikan laporan keuangan yang berkualitas dibutuhkan 
komitmen organisasi dari individu yang terlibat dalam penyusunan laporan 
keuangan yang ikut menentukan hasil yang diperoleh. Komitmen organisasi akan 
menimbulkan rasa memiliki pegawai terhadap organisasi, sehingga memunculkan 
tanggung jawab dan kesadaran dalam menjalankan organinsasi dan termotivasi 
untuk mencapai tujuan organisasi. (Septarini, 2016) 
Faktor lain yang mempengaruhi kualitas laporan keuangan adalah Sistem 
Akuntansi Keuangan Daerah yang diterapkan oleh pemerintah daerah. Menurut 
(Emilda Ihsanti, 2014) SAKD yaitu sistem informasi yang prosesnya membantu 





2008:35)Akuntansi keuangan daerah didefinisikan sebagai proses pengukuran, 
identifikasi dan pelaporan transaksi ekonomi (keuangan) dari suatu daerah yang 
terdiri dari provinsi, kabupaten, dan kota yang di butuhkan oleh pihak-pihak yang 
menjadikan informasi sebagai pengambilan keputusan ekonomi.  
 Menurut (Emilda Ihsanti, 2014) Akuntansi keuangan daerah berbeda 
dengan tata buku yang di implementasikan tata usaha keuangan pada entitas 
akuntansi seperti SKPD, pemerintah daerah ataupun pemerintah pusat. Sesuai 
dengan permendagri nomor 13 Tahun 2006 yang menjelaskan tentang pedoman 
pengelolaan keuangan daerah, dimana pencatatan tersebut menggunakan sistem 
pencatatan double entry, untuk mendapatkan penyususan neraca di perlukan 
sistem (appropriate recording) untuk mendapatkan pencatatan yang akurat. 
Dalam pedoman sistem akuntansi keuangan daerah (SAKD) diharapkan mampu 
diiplementasikan oleh pemerintah daerah provinsi, kabupaten, dan kota, agar 
mampu mengasilkan laporan pertanggungjawaban yang diinginkan masyarakat.  
Sistem akuntansi keuangan daerah merupakan sistem organisasi yang 
memfasilitasi jalannya pelaporan kinerja pemerintah daerah. Sumber daya 
manusia, teknologi informasi, kebijakan sistem akuntansi dan prosedur sistem 
akuntansi tercantum dalam ruang lingkup sistem akuntansi keuangan daerah. 
Pemerintah daerah perlu mengadakan pendekatan dengan menggunakan sistem 
garis depan, dan harus mempertimbangkan sistem dan faktor yang terkait manusia 
dengan mengelola sistem informasi akuntansi. Jika ingin mncapai informasi 
akuntansi yang berkualitas tinggi, maka pemerintah daerah harus fokus terhadap 





berdampak negatif. Dalam pengambian kualiatas informasi yng kurang baik akan 
mengakibatkan kerugian pada saat pengambilan keputusan. (Ratifah, 2012). 
Selain dari faktor Sistem Akuntansi Keuangan daerah, kualitas laporan 
keuangan juga dipengaruhi oleh Sistem Pengendalian Internal sebagaimana yang 
diungkapkan oleh (warren et All, 2005) bahwa  SPI berfungsi untuk mengecek 
ketelitian dan keandalan data akuntansi. Dengan sistem pengendalian internal 
akuntansi yang baik, risiko terjadinya kekeliruan dan kesalahan pencatatan atau 
perhitungan dapat diminimalisasi sehingga mengurangi kemungkinan kekeliruan 
dan menghasilkan informasi akuntansi yang lebih berkualitas ( tepat waktu, 
relevan, akurat, dan lengkap), dan dapat diaudit (Auditabel) (Maksyur, 2015). 
Sebuah keberhasilan implementasi sistem tidak ditentukan dengan 
penguasaan teknik belaka, namun menurut (bodnar,G.H dan william s., 1995) 
menjelaskan bahwa banyak penelitian yang menunjukan faktor perilaku dari 
individu penggunaan sistem ini menentukan kesuksesan implementasi.faktor yang 
berpengaruh untuk menentukan kesuksesan implementasi sistem teknologi 
informasi yaitu faktor teknologi, faktor organisasi, faktor manajem, faktor 
manusia, dan faktor eksternal, penelitian ini di lakukan oleh (Ratifah, 2012). 
Menurut (Zubaidi, Cahyono, & Maharani, 2019) Perkembangan teknologi 
informasi digunakan dalam organisasi sektor swasta dan organisasi sektor publik, 
termasuk pemerintah. Didalam (peraturan pemerintah nomor 56 Tahun, 
2005)yang menjelaskan tentang sistem informasi keuangan, bahwa dalam proses 





baik, untuk meningkatkan kemampuan mengelola keuangan dan mendistribusikan 
informasi keuangan kepada pelayanan publik maka pemerintah pusat dan 
pemerintah daerahpun mewajibkan dalam pengembangan dan memanfaatkan 
kemajuan teknologi informasi. 
Fenomena pelaporan keuangan pemerintah di indonesia sangatlah menarik 
untuk di kaji lebih lanjut, dari berbagai data yang berhasil didownload dari 
internet ,masih banyak laporan kuangan pemerintah yang data-datanya tidak 
sesuai dan masih banyak yang menyimpang, hal ini berhasil di kemukakan oleh 
badan pemeriksa keuangan dalam pelaksanaan audit laporan keuangan 
pemerintah. (Ratifah, 2012) Terdapatnya fenomena laporan keuangan pemerintah 
yang  belom menyajikan data-datanya sesuai dengan peraturan dan masih banyak 
penyimpangan-penyimpangan didalam laporan keuangan tersebut,maka maka 
(BPK) dalam pelaksaan audit laporan keuangan pemerintah membuat tuntutan 
masyarakat terhadap (good governance government) bisa meningkat. Hasil 
pemeriksaan atas Laporan Keuangan Pemerintah Pusat (LKPP) tahun 2017 yang 
telah dilaksanakan oleh (BPK) memberikan Opini Wajar Tanpa Pengecualian 
(WTP). Namun auditor negara juga menemukan beberapa masalah terkait laporan 
keuangan tersebut, Wakil Ketua (BPK) Bahrullah Akbar mengatakan dari hasil 
pemeriksaan, (BPK) menemukan 13 kelemahan terkait sistem pengendalian intern 
akuntansi www.katadata.co.id, 31 Mei 2018. Hal ini juga mendorong pemerintah 
daerah dan pemerintah pusat  agar menerapkan akuntabilitas public. 
Menurut (Zubaidi et al., 2019) dalam pengelolaan data untuk dijadikan 





informasi yang dihasilkan (Hanafi, 2013). Dalam meningkatkan kualitas laporan 
keuangan maka perlu mengoptimalkan pemanfaatan teknologi informasi. 
(peraturan pemerintah nomor 56 Tahun, 2005)yang menjelaskan  tentang sistem 
informasi keuangan daerah, maka dari ituh pemerintah daerah diwajibkan 
memfaatkan kemajuan teknologi agar dapat meningkatkan kemampuan dalam 
mengelola keuangan daerah. Hasil dari penelitian menunjukan bahwa 
pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh signifikan terhadap laporan 
keuangan pemda, penelitian sebelumnya juga pernah di lakukan oleh 
(Hardiansyah, 2016), (safiyulloah, 2017), (Andrianto, 2017). 
Menurut (Zubaidi et al., 2019) Kasus yang terkait dengan kualitas laporan 
keuangan yaitu PT. Bank Bukopin Tbk yang merevisi laporan keuangan 2016. 
laporan keuangan yang di revisi terlihat pada 25 April 2018. dan beberapa 
variabel dalam laporan berubah dengan signifikan. Dicontohkan, saat di tahun 
2016 tercatat laba sebesar Rp.1,08 triliun. tetapi, pada saat tahun 2017 laba 
perusahaan tercatat dalam laporan kuangan sebesar Rp.183,53 miliar. 
 Hasil penelitian Winda indriani (2016), Reidy Riandani (2017), Syara 
Rizky Aszura Talaohu (2016), dan Sri Rokhlinasari, IrmaFebianti (2018) dan Adi 
Hidayat (2016) menemukan pengendalian Internal Akuntansi berpengaruh 
terhadap kualitas laporan keuangan,sedangkan Desiana Anugrah Budiawan dan 
Budi S. Purnomo (2004) menemukan bahwa pengendalian internal akuntansi tidak 





 Hasil penelitian Winda indriani (2016), Irfan Ikhwanul Haza (2015) Irma 
Febianti (2018), Siti Chodijah dan Nurul Hidayat (2018) menemukan 
pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh terhadap kualitas laporan 
keuangan, sedangkan Rizal Pramudiata (2015) dan Reidy Riandani (2017) 
menemukan bahwa pemanfaatan teknologi informasi tidak berpengaruh terhadap 
kualitas laporan keuangan. (Vina Yuniana Sari, 2018) 
 Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan, maka penulis tertarik 
untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan Sistem 
Akuntansi Keuangan Daerah (SAKD), Komitmen Organisasi, Pengendalian 
Internal Akuntansi, dan Pemanfaatan Teknologi Informasi Terhadap 
Kualitas Laporan Keuangan pada Pemerintah Daerah Kabupaten Tegal.  
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang sudah dikemukakan, adapun rumusan 
masalah dari penelitian ini sebagai berikut :  
1. Apakah penerapan sistem akuntansi keuangan daerah (SAKD) 
berpengaruh parsial terhadap kualitas laporan keuangan pada pemerintah 
daerah di kabupaten Tegal? 
2. Apakah komitmen organisasi berpengaruh parsial terhadap kualitas 
laporan keuangan pada pemerintah daerah dikabupaten Tegal? 
3. Apakah pengendalian internal akuntansi berpengaruh parsial terhadap 





4. Apakah pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh parsial terhadap 
kualitas laporan keuangan pada pemerintah daerah dikabupaten Tegal? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan dari rumusan masalah yang telah diangkat dan dibahas dalam 
penelitian ini maka dapat diketahui tujuan dilakukan penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui apakah penerapan sistem akuntansi keuangan 
daerah berpengaruh parsial terhadap kualitas laporan keuangan pada 
pemerintah daerah dikabupaten Tegal. 
2. Untuk mengetahui apakah komitmen organisasi berpengaruh parsial 
terhadap kualitas laporan keuangan pada pemerintah daerah 
dikabupaten Tegal. 
3. Untuk mengetahui apakah pengendalian internal akuntansi 
berpengaruh parsial terhadap kualitas laporan keuangan pada 
pemerintah daerah dikabupaten Tegal. 
4. Untuk mengetahui apakah pemanfaatan teknologi daerah berpengaruh 
parsial terhadap kualitas laporan keuangan pada pemerintah daerah 
dikabupaten Tegal. 
D. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian, penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan 
sesuatu yang bermanfaat bagi peneliti sendiri maupun bagi masyarakat luas 
maupun pihak-pihak yang terkait dengan masalah yang diteliti tersebut. 





1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan ilmu pengetahuan 
dibidang akuntansi 
b. Dalam penelitian ini diharapkan sebagai acuan dalam sebuah penerapan 
sistem dan prosedur dari pengelolaan kualitas laporan keuangan 
pemerintah daerah yang sesuai dengan standar akuntansi pemerintahan 
daerah. 
c. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan kajian bagi 
penelitian-penelitian selanjutnya terutama penelitian dibidang sistem 
akuntansi keuangan daerah dalam pengelolaan kualitas laporan keuangan 
pemerintah daerah. 
d. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan kajian bagi 
penelitian-penelitian selanjutnya terutama penelitian dibidang 
pemanfaatan teknologi informasi dalam pengelolaan kualitas laporan 
keuangan pemerintah daerah 
e. Penelitian ini juga diharapkan bisa menjadi referensi untuk penelitian 
selanjutnya. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peneliti 
Sebagai suatu sarana pembelajaran bagi penulis agar dapat 
meningkatkan kemampuan dibidang penelitian ilmiah dalam mengungkap 
permasalahan secara sistematis.Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa 





keuangan daerah (SAKD),komitmen organisasi,pengendalian 
internal,pemanfaatan teknologi informasi,sistem dan prosedur dalam 
pengelolaan kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. 
b. Bagi Lembaga Pendidikan / Akademisi 
Penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan kajian materi di suatu 
perkuliahan terutama yang berkaitan dengan pengendalian internal 
akuntansi,pemanfaatan teknologi informasi,dalam pengelolaan kualitas 
laporan keuangan pemerintah daerah. 
c. Bagi Instansi 
Sebagai masukan kepada pemerintah daerah kabupaten Tegal dalam 
pengelolaan kualitas laporan keuangan pemerintah daerah dengan 
meningkatkan sistem akuntansi keuangan daerah(SAKD),komitmen 
organisasi,pengendalian internal,dan pemanfaatan teknologi informasi. 
d. Peneliti Selanjutnya 
Diharapkan bisa dijadikan sebagai acuan atau referensi bagi peneliti 













A. Agency Theory  
Menurut (As Syifa Nurillah, 2014), (Mardiasmo, 2004:112) menjelaskan 
bahwa pengertian akuntabilitas public sebagai kewajiban pihak pemegang amanah 
(agent) untuk memberikan pertanggungjawaban, menyajikan, melaporkan, dan 
mengungkapkan segala aktivitas dan kegiatan yang menjadi tanggung jawabnya 
kepada pihak pemberi amanah (principal) yang memiliki hak untuk meminta 
pertanggungjawaban tersebut. Akuntabilitas publik terdiri dari dua macam, yaitu : 
1) pertanggungjawaban atas pengelolaan dana kepada otoritas yang lebih tinggi 
(akuntabilitas vertikal), dan 2) pertanggungjawaban kepada masyarakat luas 
(akuntabilitas horizontal). Berkaitan dengan masalah keagenan, praktek pelaporan 
keuangan dalam organisasi sektor publik merupakan suatu konsep yang didasari 
22 oleh teori keagenan. Dalam pelaporan keuangan, pemerintah yang bertindak 
sebagai agen mempunyai kewajiban menyajikan informasi yang bermanfaat bagi 
para pengguna informasi keuangan pemerintah yang bertindak sebagai prinsipal 
dalam menilai akuntabilitas dan membuat keputusan baik keputusan ekonomi, 
sosial, maupun politik serta baik secara langsung atau tidak langsung melalui 
wakil-wakilnya. Dalam suatu pemerintahan demokrasi, hubungan antara 
pemerintah dan para pengguna informasi keuangan pemerintah dapat 






1. Pemerintah Daerah 
 Berdasarkan (PP 58 Tahun, 2005)Tentang Pengelolaan Keuangan Daerah, 
pemerintah daerah adalah penyelenggara pemerintahan daerah menurut asas 
otonomi dan tugas pembantuan dengan prinsip otonomi seluas-luasnya dalam 
sistem dan prinsip Negara Kesatuan Republik Indonesia sebagaimana dimaksud 
dalam Undang-Undang Dasar 1945. Pemerintah daerah adalah Gubernur, Bupati 
atau Walikota, dan perangkat daerah sebagai unsur penyelenggara pemerintahan 
daerah. Hubungan wewenang antara pemerintah pusat dan pemerintah daerah 
provinsi, kabupaten, dan kota atau antara provinsi dan kabupaten dan kota, diatur 
undang-undang dengan memperhatikan kekhususan dan keragaman daerah. 
Hubungan keuangan, pelayanan umum, pemanfatan sumber daya alam dan 
sumber daya lainnya antara 23 pemerintah pusat dan pemerintahan daerah diatur 
dan dilaksanakan secara adil dan selaras berdasarkan undang-undang menurut (As 
Syifa Nurillah, 2014). 
Pemerintahan daerah adalah penyelenggaraan urusan pemerintahan oleh 
pemerintah daerah dan DPRD menurut asas otonomi dan tugas pembantuan 
dengan prinsip otonomi seluas-luasnya dalam sistem dan prinsip Negara Kesatuan 
Republik Indonesia sebagaimana dimaksud dalam UUD 1945. Penyelenggaraan 
fungsi pemerintahan daerah akan terlaksana secara optimal apabila 
penyelenggaraan urusan pemerintahan diikuti dengan pemberian sumber-sumber 
penerimaan yang cukup kepada daerah, dengan mengacu kepada undang-undang 





daerah, dimana besarnya disesuaikan dan diselaraskan dengan pembagian 
kewenangan antara pemerintah dan daerah (As Syifa Nurillah, 2014). 
 Semua sumber keuangan yang melekat pada setiap urusan pemerintah 
yang diserahkan kepada daerah menjadi sumber keuangan daerah. Daerah 
diberikan hak untuk mendapatkan sumber keuangan, antara lain berupa kepastian 
tersedianya pendanaan dari pemerintah sesuai dengan urusan pemerintah yang 
diserahkan; kewenangan memungut, mendayagunakan pajak dan retribusi daerah, 
hak untuk mendapatkan bagi hasil dari sumber daya nasional yang berada di 
daerah dan dana perimbangan lainnya; hak untuk mengelola kekayaan daerah dan 
24 mendapatkan sumber-sumber pendapatan lain yang sah serta sumbersumber 
pembiayaan (As Syifa Nurillah, 2014). 
 Di dalam Undang-Undang yang mengatur Keuangan Negara, terdapat 
penegasan di bidang pengelolaan keuangan, yaitu bahwa kekuasaan pengelolaan 
keuangan negara adalah sebagai bagian dari kekuasaan pemerintahan; dan 
kekuasaan pengelolaan keuangan negara dari presiden sebagian diserahkan 
kepada gubernur/ bupati/ walikota selaku kepala pemerintah daerah untuk 
mengelola keuangan daerah dan mewakili pemerintah daerah dalam kepemilikan 
kekayaan daerah yang dipisahkan. Ketentuan tersebut berimplikasi pada 
pengaturan pengelolaan keuangan daerah, yaitu bahwa kepala daerah (gubernur/ 
bupati/ walikota) adalah pemegang kekuasaan pengelolaan keuangan daerah dan 
bertanggungjawab atas pengelolaan keuangan daerah sebagai bagian dari 





daerah melimpahkan sebagian atau seluruh kekuasaan keuangan daerah kepada 
para pejabat perangkat daerah (Vina Yuniana Sari, 2018). 
Dengan demikian pengaturan pengelolaan dan pertanggungjawaban 
keuangan daerah melekat dan menjadi satu dengan pengaturan pemerintahan 
daerah, yaitu dalam Undang-Undang mengenai Pemerintahan Daerah. 25 
Berdasarkan Undang-Undang No 33 Tahun 2004, sumber pendapatan daerah 
terdiri atas:  
1. Pendapatan Asli Daerah (PAD), yang meliputi hasil pajak daerah, hasil 
retribusi daerah, hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan, dan 
Slain-lain PAD yang sah  
2. Dana perimbangan yang meliputi Dana Bagi Hasil, Dana Alokasi Umum 
dan Dana Alokasi Khusus;  
3. Dan lain-lain pendapatan daerah yang sah. Semua penerimaan dan 
pengeluaran pemerintahan daerah dianggarkan dalam APBD dan 
dilakukan melalui rekening kas daerah yang dikelola oleh Bendahara 
Umum Daerah. Penyusunan, pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan, 
pengawasan dan pertanggungjawaban keuangan daerah diatur lebih lanjut 
dengan Perda yang berpedoman pada Peraturan Pemerintah (As Syifa 
Nurillah, 2014). 
2. Laporan Keuangan 
 Laporan keuangan adalah catatan informasi suatu entitas pada suatu 





tersebut. Laporan keuangan merupakan laporan yang terstruktur mengenai posisi 
keuangan dan transaksi-transaksi yang dilakukan oleh suatu entitas pelaporan. 
Laporan keuangan dapat dikatakan sebagai data, juga dapat dikatakan sebagai 
informasi. Data dapat berubah menjadi informasi jika diubah kedalam konteks 
yang memberikan makna (Lillrank, 2003). 26 Tujuan umum laporan keuangan 
adalah menyajikan informasi mengenai posisi keuangan, realisasi anggaran, arus 
kas, dan kinerja keuangan suatu entitas pelaporan yang bermanfaat bagi para 
pengguna dalam membuat dan mengevaluasi keputusan mengenai alokasi sumber 
daya. Secara spesifik, tujuan pelaporan keuangan pemerintah adalah untuk 
menyajikan informasi yang berguna untuk pengambilan keputusan. Laporan 
keuangan untuk tujuan umum juga mempunyai peranan prediktif dan prospektif, 
menyediakan informasi yang berguna untuk memprediksi besarnya sumber daya 
yang dihasilkan dari dan untuk operasi yang berkelanjutan, serta risiko dan 
ketidakpastian yang terkait. Informasi dalam laporan keuangan tersebut relevan 
untuk memenuhi tujuan laporan keuangan pemerintah, namun tidak dapat 
sepenuhnya memenuhi tujuan tersebut. Informasi tambahan, termasuk laporan non 
keuangan, dapat dilaporkan bersama-sama dengan laporan keuangan untuk 
memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai aktivitas suatu entitas 
pelaporan selama satu periode (As Syifa Nurillah, 2014). 
3. Sistem Akuntansi Keuangan Daerah (SAKD) 
adalah serangkaian prosedur mulai dari proses pengumpulan data, 
pencatatan, pengikhtisaran, sampai dengan pelaporan keuangan dalam rangka 





menggunakan aplikasi komputer Permendagri No. 59 Tahun 2007. Menurut 
(Abdul, 2008:35) Definisi akuntansi pemerintah daerah yang disebutnya sebagai 
Akuntansi Keuangan Daerah adalah proses pengidentifikasian, pengukuran, 
pencatatan, dan pelaporan transaksi ekonomi (keuangan) dari entitas pemerintah 
daerah (kabupaten, kota atau provinsi) yang dijadikan informasi dalam rangka 
pengambilan keputusan ekonomi oleh pihak-pihak eksternal pemerintah daerah 
yang memerlukan. Berbeda dengan Abdul Halim, menurut (Deddi Nordiawan, 
2006:35) akuntansi sektor publik adalah proses pencatatan, pengklasifikasian, 29 
penganalisisan dan pelaporan transaksi keuangan dari suatu organisasi publik 
yang menyediakan informasi keuangan bagi para pemakai laporan keuangan yang 
berguna untuk pengambilan keputusan. 
 Sistem akuntansi yang digunakan pada akuntansi pemerintah daerah 
adalah sistem desentralisasi. Menurut (MacMillan Cheema G. Shabbir & Dennis 
A. Rondinelli, 1983) mendefinisikan desentralisasi sebagai perpindahan 
kewenangan atau pembagian kekuasaan dalam perencanaan pemerintah, 
manajemen, dan pengambil keputusan dari tingkat nasional ke tingkat daerah 
(Bastian, 2006). Dalam struktur pemerintahan daerah, satuan kerja merupakan 
entitas akuntansi yang wajib melakukan pencatatan atas transaksi – transaksi yang 
terjadi di lingkungan satuan kerja. Kegiatan akuntansi pada satuan kerja meliputi 
pencatatan atas pendapatan, belanja, asset, dan selain kas. Proses tersebut 
dilaksanakan oleh Pejabat Penatausahaan Keuangan (PPK) berdasarkan dokumen 






 Laporan keuangan yang harus dibuat oleh SKPD adalah :  
a. Neraca  
b. Laporan Realisasi Anggaran dan 
c. Catatan atas Laporan Keuangan. 
4. Komitmen Organisasi 
 Komitmen Organisasi (Organization Commitment) adalah kemampuan 
dan kemauan untuk menyelaraskan perilaku pribadi dengan kebutuhan, prioritas 
dan sasaran organisasi. Pengukurannya meliputi: affective commitment, 
continuence commitment, normatif commitment (Meyer, John P., & Allen, N.J 
dalam Dunham, 1994). Komitmen organisasi merupakan keyakinan dan dukungan 
yang kuat terhadap nilai dan sasaran (goal) yang ingin dicapai organisasi 
(Mowday et al. dalam Aryani, 2013). Menurut (Ishak et All, 2008) bahwa 
komitmen organisasi merupakan tingkat sampai sejauh mana seorang karyawan 
memihak pada suatu organisasi tertentu dan tujuannya, serta berniat untuk 
mempertahankan keanggotaannya dalam organisasi itu. Di dalam lingkungan 
pemerintah daerah, pegawai atau aparat yang memiliki komitmen sangat 
diperlukan untuk mengoptimalkan seluruh informasi yang dimiliki untuk 
membuat laporan keuangan yang baik dan andal. Selain itu, lembaga pemerintah 
yang memiliki komitmen dalam penyajian laporan keuangannya akan selalu 
berupaya untuk membuat laporan keuangan yang sesuai dengan aturan yang 





organisasi baik, maka akan menghasilkan laporan keuangan yang akurat, relevan 
dan anal.(Maksyur, 2015). 
 
5. Pengendalian Internal Akuntansi 
Istilah pengendalian pertama kali muncul dalam kamus bahasa Inggris 
sekitar tahun 1600 dan didefinisikan sebagai “salinan dari sebuah putaran (untuk 
akun), yang kualitas dan isinya sama dengan aslinya. Johnson menyimpulkan 
pengertian awal ini sebagai “daftar atau akun yang dipegang oleh seorang 
pegawai, yang masing-masing dapat diperiksa oleh pegawai lain.” Sebelumnya 
istilah yang dipakai untuk pengendalian internal akuntansi adalah sistem 
pengendalian intern, sistem pengawasan intern dan struktur pengendalian intern. 
Mulai tahun 2001 istilah resmi yang digunakan IAI adalah pengendalian intern 
(Agoes, 2012:100).  
Menurut (Hery, 2013) definisi pengendalian internal akuntansi adalah 
sebagai berikut: 
Pengendalian intern akuntansi adalah seperangkat kebijakan dan prosedur 
untuk melindungi aset atau kekayaan perusahaan dari segala bentuk 
tindakan penyalahgunaan, menjadmin tersedianya informasi akuntansi 
perusahaan yang akurat, serta memastikan bahwa semua ketentuan 
(peraturan) hukum/undang-undang serta kebijakan manajemen telah 






Menurut (Agoes, 2008) definisi pengendalian internal adalah sebagai 
berikut: 
“Pengendalian internal adalah suatu proses yang dijalankan oleh dewan 
komisaris, manajemen dan personel lain entitas yang didesain untuk 
memberikan keyakinan memadai tentang pencapaian tiga golongan tujuan, 
seperti keandalan laporan keuangan, efektifitas dan efisiensi operasi, dan 
kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku.” 
Menurut (B, Marshal Romney, Steinbart, 2009) definisi pengendalian 
internal adalah sebagai berikut: 
“Pengendalian Internal adalah rencana organisasi dan metode bisnis yang 
dipergunakan untuk menjaga asset, memberikan informasi yang akurat dan 
andal mendorong dan memperbaiki efisiensi jalannya organisasi, serta 
mendorong kesesuaian dengan kebijakan yang telah ditetapkan.” 
Menurut (Mulyadi, 2010) definisi pengendalian internal adalah sebagai 
berikut “Pengendalian internal adalah struktur organisasi, metode, dan 
ukuran-ukuran yang dikoordinasikan untuk menjaga kekayaan organisasi. 
Mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi, mendorong efesiensi 
dan mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen.” 
Berdasarkan definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa 
pengendalian internal adalah prosedur yang dijalankan oleh dewan 
komisaris, manajemen dan personel lain entitas untuk menjaga asset 
perusahaan dari segala bentuk tindakan penyalahgunaan, memberikan 





pencapaian tiga golongan tujuan, seperti keandalan laporan keuangan, 
efektifitas dan efisiensi operasi, dan kepatuhan terhadap hukum dan 
peraturan yang berlaku (As Syifa Nurillah, 2014). 
 
6. Pemanfaatan Teknologi Informasi 
Teknologi informasi dapat diartikan sebagai suatu teknologi yang 
digunakan untuk mengolah data, termasuk memproses, mendapatkan, menyusun, 
menyimpan, memanipulasi data dalam berbagai cara untuk menghasilkan 
informasi yang berkualitas, yaitu informasi yang relevan, akurat dan tepat waktu, 
yang digunakan untuk keperluan pribadi, bisnis, dan pemerintahan dan merupakan 
informasi yang strategis untuk pengambilan keputusan(Vina Yuniana Sari, 2018). 
Teknologi ini menggunakan seperangkat komputer untuk mengolah data, 
sistem jaringan untuk menghubungkan satu komputer dengan komputer yang 
lainnya sesuai dengan kebutuhan, dan teknologi telekomunikasi digunakan agar 
data dapat disebar dan diakses secara global 
(http://www.informatika.lipi.go.id/perkembangan-teknologiinformasi-di-
indonesia). Teknologi informasi meliputi komputer (mainframe, mini, micro), 
perangkat lunak (software), database, jaringan (internet, intranet), electronic 
commerce, dan jenis lainnya yang berhubungan dengan teknologi (Wilkinson, 
Joseph W ., 2000). Teknologi informasi selain sebagai teknologi komputer 
(hardware dan software) untuk pemrosesan dan penyimpanan informasi, juga 





sebagai salah satu komponen dari teknologi informasi merupakan alat yang bisa 
melipatgandakan kemampuan yang dimiliki manusia dan komputer juga bisa 31 
mengerjakan sesuatu yang manusia mungkin tidak mampu melakukannya (Vina 
Yuniana Sari, 2018). 
B. PENELITIAN TERDAHULU 
 Dalam penelitian ini terdapat beberapa penelitian terdahulu yang menjadi 
bahan acuan, tetapi hasilnya masih belum konsisten. Berikut adalah uraian 
dari Penelitian terdahulu adalah sebagai berikut: 
 Penelitian ini oleh (Emilda Ihsanti, 2014) yang bertujuan untuk menguji 
pengaruh kompetensi SDM dan penerapan SAKD terhadap kualitas laporan 
keuangan daerah. Populasi dalam penelitian ini adalah Satuan Kerja Perangkat 
Daerah (SKPD) Kab. Lima Puluh Kota. Sampel penelitian ini diperoleh dari 
kepala sub bagian keuangan, bendahara, dan staf, maka didapat responden 
sebanyak 75 orang responden. Data dikumpulkan dengan menyebarkan 
langsung kuisioner kepada responden yang bersangkutan. Teknis analisis data 
yang digunakan adalah regresi berganda dengan bantuan SPSS 15. Hasil 
penelitian menunjukkan: bahwa kompetensi SDM berpengaruh signifikan 
positif terhadap kualitas laporan keuangan daerah. Sedangkan penerapan 
SAKD tidak berpengaruh signifikan positif terhadap kualitas laporan 
keuangan daerah. Hasil penelitian oleh (Emilda Ihsanti, 2014) menunjukkan 
bahwa kompetensi SDM berpengaruh signifikan positif terhadap kualitas 
laporan keuangan daerah. Sedangkan penerapan SAKD tidak berpengaruh 





 Penelitian ini oleh (Ratifah, 2012) untuk menguji pengaruh sistem 
akuntansi keuangan daerah terhadap kualitas laporan keuangan dengan 
komitment oranisasi sebagai variabel moderasi. Data dikumpulkan dari 28 
bagian akuntansi di Pemerintah Daerah Kabupaten Karawang. Data kemudian 
dianalisis dengan menggunakan Moderated Regression Analysis (MRA).Hasil 
studi empiris menunjukkan bahwa sistem akuntansi keuangan daerah memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. Begitu pula 
dengan menambahkan komitmen organisasi sebagai variabel moderasi, sistem 
akuntansi keuangan daerah memiliki pengaruh yang signifikan. 
Hasil secara parsial atau simultan oleh (Maksyur, 2015) menemukan 
bahwa variabel kualitas sumber daya manusia, komitmen organisasi, sistem 
kontrol internal, dan pemanfaatan teknologi informasi memengaruhi kualitas 
laporan keuangan. 
Penelitian ini termasuk dalam penelitian kuantitatif(kadek desiana wati , 
yoman trisna herawati, 2014). Sampel ditentukan dengan teknik purposive 
sampling dan penentuan sampel untuk setiap SKPD menggunakan metode 
proporsional. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 195. Analisis data 
menggunakan regresi berganda dengan bantuan software SPSS V19. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa kompetensi sumber daya manusia 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan daerah, 
penerapan standar akuntansi pemerintahan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kualitas laporan keuangan daerah, sistem akuntansi keuangan daerah 





dan kompetensi sumber daya manusia, penerapan standar akuntansi 
pemerintahan, sistem akuntansi keuangan daerah berpengaruh signifikan 
terhadap kualitas laporan keuangan.  
Penelitian ini oleh (Dina Fitri Septarini, 2016) menggunakan pendekatan 
kuantitatif dan pengumpulan data primer dalam penelitian ini menggunakan 
metode survei dengan memberikan kuesioner kepada responden yang terpilih 
menjadi sampel. Populasi dalam penelitian ini adalah bagian keuangan pada 
Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) Dinas dan Badan di lingkungan 
Pemerintah Daerah Kabupaten Merauke, yang seluruhnya berjumlah 29 
SKPD. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive 
sampling, yaitu pengambilan sampel dengan kriteria tertentu. Teknik analisis 
data yang digunakan untuk menguji pengaruh variabel bebas terhadap 
variabel terikat adalah analisis regresi interaksi atau Moderated Regression 
Analysis (MRA) yang diolah dengan bantuan software SPSS 20. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa kompetensi Sumber Daya Manusia 
berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah, 
Sistem Pengendalian Intern tidak berpengaruh terhadap kualitas laporan 
keuangan pemerintah daerah, komitmen organisasi memoderasi hubungan 
antara kompetensi sumber daya manusia terhadap kualitas laporan keuangan 
pemerintah daerah, dan Komitmen organisasi tidak memoderasi hubungan 






penelitian ini dilakukan oleh (Zubaidi et al., 2019)  untuk mengetahui 
karyawan / karyawan & karyawan pengguna teknologi informasi di tiga bank 
syariah situbondo, yang berjumlah 99 orang. Metode analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis regresi linier berganda. 
Uji hipotesis yang digunakan adalah uji t, uji F dan koefisien determinasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kompetensi SDM berpengaruh terhadap 
Kualitas Laporan Keuangan di Kantor Pendidikan dan Kebudayaan 
Situbondo dan Biro Layanan Informasi dan Komunikasi. Pemanfaatan 
Teknologi Informasi mempengaruhi Kualitas Laporan Keuangan di Kantor 
Pendidikan dan Kebudayaan Situbondo dan Biro Layanan Informasi dan 
Komunikasi. 
Penelitian ini dilakukan oleh (As Syifa Nurillah, 2014) untuk menentukan 
faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas laporan keuangan pemerintah 
daerah. Faktor-faktor yang diteliti adalah pengaruh kompetensi SDM, 
penerapan Sistem Akuntansi Keuangan, pemanfaatan Teknologi informasi, 
dan Sistem Pengendalian Intern. Pengumpulan data penelitian ini 
menggunakan survei kuesioner. Kuesioner disampaikan kepada 100 pegawai 
Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) Kota Depok yang bekerja di bagian 
akuntansi/keuangan, sebanyak 64 kuesioner (64%) kembali diisi dengan 
lengkap dan dapat diolah. Data yang dikumpulkan diolah dengan 
menggunakan program SPSS versi 21.0. Metode statistik yang digunakan 
untuk menguji hipotesis adalah analisis regresi linear berganda. Hasil 





Keuangan Daerah, pemanfaatan teknologi informasi dan sistem pengendalian 
intern pemerintah mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap 
kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. 
 
Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 
No Nama Peneliti Judul Penelitian Alat Analisis Hasil Penelitian 
1. Emilda Ihsanti Pengaruh 
Kompensasi Sumber 























































































(Studi Empiris Pada 
SKPD Kabupaten 





































No Nama Peneliti Judul Penelitian Alat Analisis Hasil Penelitian 














































































































































































































(Studi Empiris Pada 




















sumber : peneliti terdahulu 
 
C. KERANGKA PEMIKIRAN 
Penelitian ini menggunakan 5 variabel, yaitu 4 variabel independen dan 1 
variabel dependen. Variabel independen meliputi Sistem Akuntansi 
Keuangan Daerah (SAKD), Komitmen organisasi,  Pengendalian Internal 
Akuntansi, pemanfaatan Teknologi informasi dan variabel dependen yaitu 
Kualitas Laporan Keuangan pada pemerintah daerah kabupaten Tegal. 
1. Pengaruh Penerapan Sistem Akuntansi Keuangan Daerah 
(SAKD) Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Daerah. 
(Mulyadi, 2001) mengaitkan tujuan sistem akuntansi tidak lain 
adalah untuk memperbaiki pengendalian akuntansi dan pengecekan 





dan untuk menyediakan catatan lengkap mengenai 
pertanggungjawaban dan perlindungan kekayaan perusahaan. Sistem 
akuntansi yang lemah menyebabkan laporan keuangan yang dihasilkan 
juga kurang handal dan kurang relevan untuk pembuatan keputusan 
(Mardiasmo, 2004). 
2. Pengaruh Penerapan Komitmen Organisasi Terhadap 
Kualitas Laporan Daerah 
Komitmen Organisasi merupakan keyakinan dan dukungan 
yang 
 kuat terhadap nilai dan sasaran (goal) yang ingin dicapai organisasi 
Mowday et al (Aryani, 2013). Menurut (ikhsan dan Ishak, 2008) 
bahwa komitmen organisasi merupakan tingkat sampai sejauh mana 
seorang karyawan memihak pada suatu organisasi tertentu dan 
tujuannya, serta berniat untuk mempertahankan keanggotaanya dalam 
organisasi itu. 
3. Pengaruh Penaran Pengendalian Internal Akuntansi 
Terhadap Kualitas Laporan Daerah 
Pengendalian Internal Akuntansi adalah proses yang integral 
pada  
tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara terus menerus oleh 
pimpinan dan seluruh pegawai untuk memberikan keyakinan memadai 





efisien, keandalan pelaporan keuangan, pengamanan aset negara, dan 
ketaatan terhadap peraturan perundang-undangan No. 60 Tahun 2008. 
Apabila pengendalian internal akuntansi suatu organisasi lemah, maka 
kemungkinan trjadinya kesalahan, ketidakakuratan ataupun 
kecurangan dalam penyajian laporan keuangan organisasi sangat 
besar. 
4. Pengaruh penerapan Pemanfaata Teknologi Informasi 
Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Daerah 
Dalam penjelasan peraturan pemerintah Nomor 56 Tahun 2005 
tentang sistem informasi keuangan daerah disebutkan bahwa 
pemerintah dan pemerintah daerah berkewajiban untuk 
mengembangkan dan memanfaatkan kemajuan teknologi informasi 
untuk meningkatkan kemampuan mengelola keuangan daerah, dan 
menyalurkan informasi keuangan daerah kepada pelayanan publik. 
Dengan kemajuan teknologi informasi yang pesat serta potensi 
pemanfaatannya secara luas, maka dapat membuka peluang bagi 
berbagai pihak untuk mengakses, mngelola, dan mendayagunakan 

































Kualitas laporan keuangan 







Hipotesis dapat didefinisikan  sebagai jawaban yang masih bersifat 
sementara terhadap rumusan masalah penelitian, yang mana rumusan 
penelitian ini sudah dinyatakan dalam bentuk pernyataan, hipotesis 
dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada 
teori yang ada (Sugiyono, 2016). Maka hipotesis yang dapat disimpulkan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
H1. Diduga penerapan sistem akuntansi keuangan daerah ( SAKD) 
berpengaruh parsial terhadap kualitas laporan keuangan pada pemerintah 
daerah dikabupaten Tegal. 
H2. Diduga komitmen organisasi berpengaruh parsial terhadap kualitas laporan 
keuangan pada pemerintah daerah dikabupaten Tegal. 
H3. Diduga pengendalian internal akuntansi berpengaruh parsial terhadap 
kualitas laporan keuangan pada pemerintah daerah dikabupaten Tegal. 
H4. Diduga pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh parsial terhadap 










A. Jenis Penelitian  
Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu menggunakan 
pendekatan kuantitatif. Menurut (Sugiyono, 2016:8) metode kuantitatif adalah 
metode penelitian yang berlandaskan  pada filsafat positivisme, digunakan 
untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data 
menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau 
statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang ditetapkan. 
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 
2016:80). 
Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah staff keuangan. 
Populasi dalam penelitian ini adalah 48 OPD yang meliputi dinas, badan, dan 
kantor di Pemerintahan Kabupaten Tegal yang dijadikan responden dalam 







Tabel 3.1 Daftar Populasi 
NO POPULASI 
1. Dinas Perdagangan Koperasi dan UKM 
2. Dinas Kelautan Perikanan dan Pertenakan 
3. Dinas Kearsipan dan Pepustakaan 
4. Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata  
5. Dinas Penanaman Modal dan PTSP 
6. Dinas Komunikasi dan Informatika 
7. Dinas Perhubungan  
8. Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan 
9. Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa 
10. Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil 
11. Dinas Lingkungan Hidup 
12. Dinas PPPA dan PPKB 
13. Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja 
14. Dinas Sosial 
15. Satuan Polisi Pamong Praja 
16. Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan Permukiman, Tata Ruang 
dan Pertahanan 
17. Dinas Pekerjaan Umum 
18. Dinas Kesehatan 
19. Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 
20. Badan Pengelola Pendapatan Daerah 
21. Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah 
22. Badan Perencanaan Pembangunan dan Litbang 
23. Badan Kepegawaian Pendidikan dan Pelatihan Daerah 
24. Badan Penaggulangan Bencana Daerah 
25. Inspektorat Daerah 
26. Sekretariat Daerah 






28. Badan Kesbangpol dan Linmas 
29. Kecamatan Adiwerna 
30. Kecamatan Bojong 
31. Kecamatan Bumijawa 
32. Kecamatan Dukuhturi 
33. Kecamatan Dukuhwaru 
34. Kecamatan Jatinegara 
35. Kecamatan Kedungbanteng 
36. Kecamatan Kramat 
37. Kecamatan Lebaksiu 
38. Kecamatan Margasari 
39. Kecamatan Pagerbarang 
40. Kecamatan Pangkah 
41. Kecamatan Slawi 
42. Kecamatan Suradadi 
43. Kecamatan Talang 
44. Kecamatan Tarub 
45. Kecamatan Warureja 
46. Kecamatan Balapulang 
47. RSUD Dr. Soeselo 
48. RSUD Suradadi 
Sumber : data olahan peneliti 
2. Sampel 
 Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2016:81). Teknik pengambilan 
sampel dalam penelitian ini, teknik pengambilan sampel menggunakan 





penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. 
Adapun jumlah sampel yang ada dalam penelitian ini adalah semua 
anggota populasi yang berjumlah 55 orang. 
C. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 
1. Definisi Konseptual  
a. Kualitas Laporan Keuangan (Y) 
 (B. Supriyadi, DKK, 2017:21) mendefinikan laporan keuangan 
pemerintah daerah yakni salah satu wujud bentuk 
pertanggungjawaban pemerintah daerah atas penggunaan keuangan 
daerah dalam rangka pelaksanaan otonomi daerah dan operasional 
pemerintah daerah, hal tersebut menjadi tolak ukur kinerja untuk 
dapat dipertanggungjawabkan pada setiap akhir tahun anggaran.  
b. Penerapan Sistem Akuntansi Keuagan Daerah (SAKD) 
 Badan Akuntansi Keuangan Negara (BAKUN) Departemen 
Keuangan RI (2001:1), Sistem akuntansi keuangan secara 
sederhana adalah suatu sistem informasi yang menggabungkan 
proses pencatatan, pengklasifikasian, pengikhtisaran, pelaporan 
data yang berkaitan dengan keuangan dari suatu entitas sehingga 
dapat menghasilkan informasi keuangan yang dapat digunakan 
sebagai dasar dalam pengambilan keputusan oleh pihak-pihak yang 







c. Komitmen Organisasi 
 Komitmen Organisasi (Organization Commitment) adalah 
kemampuan dan kemauan untuk menyelaraskan perila 
ku pribadi dengan kebutuhan, prioritas dan sasaran organisasi. 
Pengukurannya meliputi: affective commitment, continuence 
commitment, normatif comitment (Meyer, John P., & Allen, N.J 
dalam Dunham, 1994). 
d. Pengendalian internal Akuntansi 
 Pengendalian intern adalah suatu proses untuk memberikan 
arahan dan pengawasan serta memberikan keyakinan dan jaminan 
yang memadai atas tercapainya tujuan organisasi secara efektif dan 
efisien serta ketaatan terhadap peraturan perundang-undangan. 
Indikator variabel sistem pengendalian intern pemerintah dilihat 
dari lingkungan pengendalian, penilaian resiko, kegiatan 
pengendalian, informasi dan komunikasi, serta pemantauan, yang 
didasarkan 43 pada PP No. 60 Tahun 2008. Variabel sistem 
pengendalian intern pemerintah diukur dengan instrumen 
penelitian (Ariesta, 2013) yang telah dimodifikasi kalimat 
pernyataannya dan menambah beberapa pernyataan dari instrumen 
yang pernah digunakan oleh (yosefrinaldi, 2013). 
e. Pemanfaatan Teknologi Informasi 
 Pemanfaatan teknologi informasi mencakup adanya pengolahan 





secara elektronik serta pemanfaatan kemajuan teknologi informasi 
agar pelayanan publik dapat diakses dengan mudah. Indikator 
variabel pemanfaatan teknologi informasi dilihat dari penggunaan 
komputer dan jaringan internet. 
2. Definisi Operasional 
 Definisi operasional merupakan batasan dari sebuah pengertian 
mengenai tentang variabel dependen dan juga variabel independen 
yang didalamnya sudah mengandung indikator dan dimensi yang 
digunakan untuk mengukur variabel yang bersangkutan. Definisi 
operasional variabel dalam penelitian ini akan menjelaskan dengan 
tabel berikut ini. 
Tabel 3.1 
Definisi operasional variabel 









1.Memiliki manfaat  
umpan balik, prediktif, 
tepat waktu dan lengkap  
2. Penyajian jujur, dapat 
diverifikasi, dan netralitas  
3.Dapat dibandingkan 
laporan keuangan entitas 
antar periode untuk 
mengidentifikasi 
kecenderungan posisi dan 
kinerja keuangan, untuk 
mengevaluasi posisi 
keuangan, kinerja serta 
perubahan posisi keuangan 
secara relatif.  







Variabel Dimensi Indikator Skala 
dipahami oleh pengguna 
dan dinyatakan dalam 
bentuk serta istilah yang 




























7.Laporan keuangan setiap 
periode  
8.Pelaporan yang 











1.Tingkat rasa memiliki 






pemilihan pekerjaan  
lain  
5.Tingkat motivasi 
mengejar benefit  
6.Tingkat pertimbangan 
biaya pindah pekerjaan   
7.Tingkat keyakinan untuk 
loyal  















2. Penilaian risiko 
3. Aktivitas 
pengendalian 






3.Dokumen dan catatan 
yang memadai  
















1. Sistem akuntansi sesuai 
SAP  
2. Jaringan internet  
3. Jaringan internet 
termanfaatkan dengan baik 
4. Aplikasi yang 
digunakan  
5. Laporan keuangan 
terkomputerisasi  




                  Sumber : Data diolah penulis 
D. Metode Pengumpulan Data  
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah data primer. Data Primer adalah sumber data yang langsung 
memberikan data kepada pengumpul data (Sugiyono, 2016:137). Teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah, sebagai 
berikut  : 
1. Kuesioner Angket 
Teknik pengumpulan data kuesioner merupakan suatu mekanisme 





seperangkat pernyataan atau pernyataan tertulis yang diberikan kepada 
responden untuk dijawabnya. Adapun jenis kuisioner yang digunakan 
dalam penelitian ini ditinjau dari cara menjawabnya kuisioner ini 
menggunakan kuisioner tertutup. Kuisioner tertutup adalah kuisioner 
yang sudah disediakan jawabannya sehingga responden tinggal memilih 
jawabannya (Sugiyono, 2016:142). Kuisioner disertai dengan surat izin 
melakukan penelitian pada instansi tersebut. Setelah 1 minggu kuisioner 
akan diambil kembali oleh peneliti. Dalam pengisian jawaban, penulis 
memberikan skor tiap item jawaban dengan skala likert yaitu 
menggunakan 5 angka penilaian :  
1. Sangat Tidak Setuju (STS),  
2. Tidak Setuju (TS)  
3. Netral (N),  
4. Sering (S) dan  
5. Sangat Sering (SS). 
2. Wawancara  
Wawancara yakni teknik pengumpulan data dengan melakukan 
tanya jawab langsung kepada responden apabila peneliti ingin 
mengetahui hal-hal secara lebih mendalam dari objek yang diteliti. 
3. Studi Kepustakaan 
Yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan mengumpulkan 
data yang berupa teori dari buku, literatur,dan bahan tulisan lain yang 





E. Analisis Data dan Uji Hipotesis  
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
kuantitatif. Analisis kuantitatif dimaksudkan untuk menggambarkan 
hubungan dan pengaruh antara variabel independen terhadap variabel 
dependen dalam penelitian dengan menggunakan perhitungan statistik. 
1. Statistik Deskriptif 
Menurut (Sugiyono, 2016:147) pengertian statistik deskriptif 
adalah statistik yang digunakan untuk menganalisa data dengan cara 
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 
berlaku untuk umum atau generalisasi. 
2. Uji Kualitas Data 
a. Uji Validitas 
Menurut (Ghozali, 2016: 52) Uji validasi digunakan untuk 
mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner 
dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk 
mengungkapkan suatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. 
Hasil uji validasi masing-masing indikator variabel terhadap total 
skor konstruk untuk variabel Penerapan Sistem Akuntansi 
Keuangan Daerah (SAKD), Komitmen Organisasi, Pengendalian 
Internal Akuntansi Dan Pemanfaatan Teknologi Informasi 
berpengaruh terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah 





jika r hitung ≥ r tabel (0,000 ≥ 0,05). Maka item pertanyaan 
berkorelasi signifikan terhadap skor total (valid). Jika r hitung < r 
tabel (0,000< 0,05) maka item pertanyaan tidak berkorelasi 
signifikan teradap skor total (tidak valid). 
b. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas merupakan alat untuk mengukur kuisioner 
yang merupakan indikator dari indikator dan varibel atau konstruk. 
Suatu kuisioner dikatakan handal jika jawaban seseorang terhadap 
pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. 
Pengukuran reabilitas dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu: 
1) Repead Measure, artinya dimana seseorang akan dikasih 
pertanyaan yang sama dalam waktu yang berbeda, dan dilihat 
apakah dia tetep konsisten dengan jawabannya atau berbeda. 
2) One Shot, artinya pengukuran yang dilakukan satu kali dan 
hasilnya akan dibandingkan dengan pertanyaan lain atau 
mengukur korelasi antar jawaban pertanyaan (Ghozali, 
2016:48). 
3. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
(Ghozali, 2016:154) menyatakan bahwa uji normalitas 
bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Diketahui 





normal. Apabila asumsi ini dilanggar maka uji statistik akan menjadi 
tidak valid untuk jumlah sampel kecil. Untuk mendeteksi apakah 
residual berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan cara Uji 
statistik. Uji statistik dapat dilakukan dengan uji statistik non-
parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S). Uji K-S dilakukan dengan 
membuat hipotesis: 
H0 : Data residual berdistribusi normal 
HA : Data residual berdistribusi tidak normal 
b. Uji Multikolinearitas 
(Ghozali, 2016:103) menyebutkan bahwa uji multikolonieritas 
bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya 
korelasi antara variabel bebas (independen). Model regresi yang 
bagus sebaiknya tidak terjadi korelasi antara variabel independen. 
Apabila variabel independen ini saling berkorelasi, maka variabel-
variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal merupakan variabel 
independen yang nilai korelasi antar sesama variabel independen 
sama dengan nol. Multikolonieritas dapat dilihat darinilai tolerance 
dan Variance Inflation Factor (VIF). Kedua ukuran ini menjelaskan 
setiap variabel independen manakah yang dijelaskan oleh variabel 
independen lainnya. Di dalam pengertian sederhana setiap variabel 
independen menjadi variabel dependen (terikat) dan diregres 
terhadap variabel independen lainnya. Tolerance mengukur 





oleh variabel independen lainnya. Maka nilai tolerance yang rendah 
sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF=1/Tolerance). Nilai cutoff 
yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolonieritas 
adalah nilai Tolerance ≤ 0.10 atau sama dengan nilai VIF ≥ 10.  
Berdasarkan aturan Variance Inflation Factor (VIF) dan nilai 
Tolerance dengan kriteria sebagai berikut : 
1. Jika nilai VIF lebih dari angka 10 atau nilai tolerance kurang dari 
0.10 maka dikatakan terjadi gejala multikolinearitas. 
2. Jika nilai VIF kurang dari angka 10 atau nilai tolerance kurang 
dari 0.10 maka dikatakan tidak terjadi gejala multikolinearitas. 
(Ghozali, 2016:104). 
4. Analisis Regresi Linier Berganda 
Menurut (Ghozali, 2016:93) menyatakan bahwa analisis regresi 
bertujuan menganalisis besarnya pengaruh variabel bebas (independen) 
terhadap variabel terikat (dependen). Regresi linier dikelompokkan 
menjadi 2 kelompok yaitu regresi linier sederhana dan berganda. 
Berhubung dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier 
berganda, maka analisis ini digunakan untuk menguji pengaruh lebih 
dari satu independen variabel terhadap dependen variabel.  
Rumus analisis regresi linier berganda sebagai berikut: 
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + e  
Dimana: 





a   = Konstanta 
b1 = Koefisien regresi untuk variabel independen Penerapan Sistem 
Akuntansi Keuangan Daerah (SAKD). 
b2 = Koefisien regresi untuk variabel independen Komitmen 
Organisasi. 
b3 = Koefisien regresi untuk variabel independen Pengendalian 
Internal Akuntansi. 
b4 = Koefisien regresi untuk variabel independen Pemanfaatan 
Teknologi Informasi. 
X1 = Penerapan Sistem Akuntansi Keuangan Daerah (SAKD)  
X2 = Komitmen Organisasi 
X3 = Pengendalian Internal Akuntasi 
X4 = Pemanfaatan Teknologi Informasi 
5. Uji Hipotesis 
Uji Statistik t 
Menurut (Ghozali, 2016:112) Uji statistik t pada dasarnya 
menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas/in 
dependen secara individual dalam menerangkan variasi variabel 
dependen. Untuk menguji hipotesis ini digunakan uji statistik t 
dengan kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut: 
1) Nilai signifikan < 0,25 maka hipotesis diterima. Hal ini 
menunjukkan bahwa variabel independen berpengaruh secara 





2) Nilai signifikan > 0,25 maka hipotesis ditolak. Hal ini 
menunjukkan variabel independen tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap  variabel dependen. 
 
6. Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 
Menurut (Ghozali, 2016:97) koefisien determinasi (R
2
) pada 
intinya mengukur seberapa besar kemampuan model dalam 
menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi 
adalah antara nol dan satu. Nilai R
2
 yang kecil berarti kemampuan 
variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel 
dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-
variabel independen memberikan hampir semua informasi yang 
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. Secara umum 
koefisien determinasi untuk data silang (crossection) relatif rendah 
karena adanya variasi yang besar antara masing-masing pengamatan, 
sedangkan untuk data runtut waktu (time series) biasanya mempunyai 
nilai koefisien determinasi yang tinggi. 
Kelemahan mendasar penggunaan koefisien determinasi adalah 
bias terhadap jumlah variabel independen yang dimasukkan kedalam 
model. Setiap tambahan satu variabel independen, maka R
2
pasti 
meningkat tidak peduli apakah variabel tersebut berpengaruh secara 
signifikan terhadap variabel dependen. Oleh karena itu banyak peneliti 












dapat naik atau turun apabila satu variabel independen 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Kabupaten Tegal  
Gambar 4.1 Peta Kabupaten Tegal 
  
 Kabupaten Tegal adalah salah satu kabupaten yang terletak di 
bagian barat laut provinsi Jawa Tengah, Indonesia yang memiliki luas 
876,10 km
2. 
Pusat administrasinya dulu berada di Kota Tegal yang terletak 
disudut barat laut kabupaten, namun kemudian kota Tegal secara 
administatife terpisah dari kabupaten dan membentuk sebuah wilayah 





sampai saat ini, merupakan pinggiran kota yang terletak sekitar 20 km dari 
selatan pusat kota dalam batas kabupaten. (Wikipedia.org). 
 Kabupaten Tegal dibentuk berdasarkan Undang-UNdang Nomor 
13 Tahun 1950. Nama Tegal berasal dari nama Tetegal, tanah subur yang 
mampu menghasilkan tanaman pertanian, Kapupten Tegal berdiri pada 
tanggal 18 Mei  1961 pada saat Ki Gede Sebayu diangkat sebagai juru 
demung di Tegal oleh Sultan Mataram, dan mulai membangun daerah ini 
(wilipedia.org). 
 Secara geografis kabupaten tegal terlerak dibagian barat laut 
provinsi Jawa Tengah, dengan letak geografis 108˚ 57’6” - 109˚ 21’30” 
Bujur Timur dan 6˚02’41” – 7˚15’30” Lintang Selatan. Secara 
administrative Kabupaten Tegal terbagi dalam 18 Kecamatan yang terdiri 
dari 281 DEsa dan 6 Kelurahan. Adapun jumlah entitas akuntansi 
(Organisasi Perangkat Daerah) pada pemerintah Daerah Kabupaten Tegal 
terdiri dari 3 Sekretariat, 19 Dinas, 5 Badan, 18 Kecamatan dan 2 Rumah 
Sakit Umum Daerah (Setda.tegalkab.go.id). 
 
2. Visi dan MIsi Kabupaten Tegal 
a. Visi 
 Visi Kabupaten Tegal yaitu “Terwujudnya Masyarakat Kabupaten 









 Misi Kabupaten Tegal adalah sebagai berikut: 
1) Mewujudkan birokrasi yang bersih dan responsive terhadap 
pemenuhan hak dasar rakyat. 
2) Mewujudkan kesejahteraan rakyat melalui pembangunan ekonomi 
kerakyatan yang difokuskan pada sektor perdagangan, industri dan 
pertanian. 
3) Mewujudkan kehidupan perseduluran dengan menjunjung tinggi 
nilai-nilai agama. 
4) Mengembangkan seni budaya dan pengetahun tadisional. 
5) Meningkatkan kesehjahteraan masyarakat desa melalui penguatan 
kelembagaan dan pemberdayan masyarakat. 
 
3. Struktur Organisasi Kabupaten Tegal 
  Struktur Organisasi Kabupaten Tegal yaitu sebagai berikut : 
I. BUPATI KABUPATEN TEGAL 
II. WAKIL BUPATI KABUPATEN TEGAL 
1. SEKRETARIAT DAERAH 
A. Asisten Administrasi Pemerintahan, terdiri dari: 
1. Bagian Pemerintahan 
2. Bagian Pemerintah Desa 
3. Bagian Hukum 
B. Asisten Administrasi Pembangunan, terdiri dari: 





2. Bagian Pembangunan 
3. Bagian Layanan Pengaduan 
4. Bagian Kesejahteraan Rakyat 
C. Asisten Administrasi Umum, terdiri dari: 
1. Bagian Organisasi 
2. Bagian Keuangan 
3. Bagian Hubungan Masyarakat dan Protokol 
4. Bagian Umum 
D. Staf Ahli 
E. Kelompok Jabatan Fungsional 
2. SEKRETARIAT DPRD 
3. DINAS-DINAS DAERAH 
a. Dinas Pekerjaan Umum 
b. Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan Permukiman, Tata 
Ruang dan Pertanahan. 
c. Dinas Kesehatan 
d. Dinas Sosial 
e. Dinas Pendidikan dan Kebudayan 
f. Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja 
g. Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak, 
Pengendalian Penduduk dan KB 
h. Satuan Polisi Pamong Praja 





j. Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa 
k. Dinas Perhubungan 
l. Dinas komunikasi dan Informatika 
m. Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu 
Pintu 
n. Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata 
o. Dinas Kearsipan dan Perpustakaan 
p. Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan 
q. Dinas Kelautan, Perikanan dan Pertenakan 
r. Dinas Perdagangan, Koperasi dan Usaha Kecil 
Menengah 
s. Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 
4. INSPEKTORAT, DAN BADAN DAERAH 
a. Inspektorat 
b. Badan Perencanaan Pembangunan Daerah dan 
Penelitian Pembangunan 
c. Badan Kepegawaian, Pendidikan dan Pelatihan Daerah 
d. Badan Pengolahan Pendapatan Daerah 
e. Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah 
5. RSUD, KANTOR DAN LEMBAGA LAIN 
a. RSUD Dr. Soeselo 





c. Kantor Kesatuan Bangsa, Politik dan Perlindungan 
Masyarakat 
d. Badan Penanggulangan Bencana Daerah 
6. KECAMATAN 
a. Kecamatan Adiwerna 
b. Kecamatan Balapulang 
c. Kecamatan Bojong  
d. Kecamatan Bumijawa 
e. Kecamatan Dukuhturi 
f. Kecamatan Dukuhwaru 
g. Kecamatan Jatinegara 
h. Kecamatan KedungBanteng 
i. Kecamatan Kramat 
j. Kecamatan Lebaksiu 
k. Kecamatan Margasari 
l. Kecamatan Pagerbarang 
m. Kecamatan Pangkah 
n. Kecamatan Slawi 
o. Kecamatan Suradadi 
p. Kecamatan Talang 
q. Kecamatan Tarub 






B. Hasil Penelitian 
1. Deskriptif Data 
 Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai yang bekerja pada 
bidang keuangan seperti Bendahara, Staf keuangan di Organisasi 
Perangkat Daerah (OPD) Kabupaten Tegal. Sesuai dengan metode 
pengambila sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan menyebarkan 
kuesioner pada setiap Organisasi Perangkat Daerah di Kabupaten Tegal 
yang berjumlah 48 Organisasi Perangkat Daerah. Pengumpulan data 
dilaksanakan dari tanggal 28 Juni – 20 Juli 2020. Distibusi mengenai 
penyebaran kuesioner disajikan dalam tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.2 
Distribusi Penyebaran Kuesioner 
No 











Dinas Kelautan Perikanan dan 
Pertenakan 
1 1 
3. Dinas Kearsipan dan Pepustakaan 1 1 
4. 
Dinas Pemuda, Olahraga dan 
Pariwisata 
1 1 
5. Dinas Penanaman Modal dan PTSP 1 1 
6. Dinas Komunikasi dan Informatika 1 1 
7. Dinas Perhubungan  1 1 
8. 















Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan 
Desa 
1 1 
10. Dinas Kependudukan dan Catatan 
Sipil 
1 1 
11. Dinas Lingkungan Hidup 1 1 
12. Dinas PPPA dan PPKB 1 1 
13. 
Dinas Perindustrian dan Tenaga 
Kerja 
1 1 
14. Dinas Sosial 1 1 
15. Satuan Polisi Pamong Praja 1 1 
16. 
Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan 
Permukiman, Tata Ruang dan 
Pertahanan 
1 1 
17. Dinas Pekerjaan Umum 1 1 
18. Dinas Kesehatan 1 1 
19. Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 1 1 
20. Badan Pengelola Pendapatan Daerah 1 1 
21. 












Badan Penaggulangan Bencana 
Daerah 
1 1 
25. Badan Kesbangpol dan Linmas 1 1 
26. Inspektorat 1 1 
27. Sekretariat DPRD 1 1 
28. Sekretariat Daerah 1 1 
29. Kecamatan Adiwerna 1 1 
30. Kecamatan Balapulang 1 1 
31. Kecamatan Bojong 1 1 












33. Kecamatan Dukuhturi 1 1 
34. Kecamatan Dukuhwaru 1 1 
35. Kecamatan Jatinegara 1 1 
36. Kecamatan Kedungbanteng 1 1 
37. Kecamatan Kramat 1 1 
38. Kecamatan Lebaksiu 1 1 
39. Kecamatan Margasari 1 1 
40. Kecamatan Pagerbarang 1 1 
41. Kecamatan Pangkah 1 1 
42. Kecamatan Slawi 1 1 
43. Kecamatan Suradadi 1 1 
44. Kecamatan Talang 1 1 
45. Kecamatan Tarub 1 1 
46. Kecamatan Warureja 1 1 
47. RSUD Dr. Soeselo 1 1 
48. RSUD Suradadi 1 1 
 Sumber: Olahan Data Tahun 2020 
 Dari 48 (100%) kuesioner yang disebar, 48 (100%) kuesioner 
diterima kembali, data yang diperoleh nantinya akan diolah untuk menguji 
hipotesis. 
2. Karakteristik Responden 
Karakteristik Responden yang menjadi sampel dalam penelitian ini 
dibagi menjadi beberapa kelompok, yaitu menurut jenis kelamin, usia, 
pendidikan dan masa kerja pada Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten 
Tegal. Berikut di sajikan karakteristik responden menurut jenis kelamin, 







a. Klasifikasi responden menurut jenis kelamin 
Tabel 4.3 
Profil Responden Menurut Jenis Kelamin 
No Jenis Kelamin Jumlah Orang Presentasi 
1. Laki-laki 25 52% 
2. Perempuan 23 48% 
Jumlah 48 100% 
  Sumber: Data Olahan Tahun 2020 
Berdasarkan Tabel 4.3 tersebut diatas diketahui bahwa laki-laki 
mendominasi menjadi pegawai bagian keuangan di Organisasi Perangkat 
Daerah Kabupaten Tegal yaitu terdapat 25 orang pegawai atau 52 % dan 
pegawai perempuan 23 orang atau  48%. 
b. Klasifikasi responden menurut tingkat Pendidikan 
Tabel 4.4 
Profil Responden Menurut Tingkat Pendidikan 
No Tingkat Pendidikan Jumlah Oang Prosentase 
1. SMA 2 4% 
2. D3 1 2% 
3. S1 35 73% 
4. S2 10 21% 
Jumlah 48 100% 
Sumber: Olahan Data Tahun 2020 
 Berdasarkan tabel 4.4 tersebut dapat diketahui bahwa tingkat 
pendidikan responden hampir seluruhnya sudah melampaui persyaratan 
minimal untuk menduduki jabatan dibidang keuangan. Dalam penelitian 
ini jumlah tingkat Pendidikan responden yaitu Strata 2 berjumlah  10 
orang atau 21 % , Strata 1 berjumlah 35 orang atau 73 %, Diploma 





c. Klasifikasi responden menurut masa kerja. 
Tabel 4.5 
Masa Kerja 
No Masa Kerja Jumlah Orang Prosentase 
1. 1-5 Tahun 8 17% 
2. 6-10 Tahun 18 37% 
3. 10-15 Tahun 12 25% 
4. Lain- lainnya 10 21% 
Jumlah 48 100% 
Sumber: Olahan Data Tahun 2020 
 Berdasarkan tabel 4.5 tersebut dapat diketahui bahwa masa kerja 
responden berbeda-beda diantaranya untuk 1-5 tahun menduduki jabatan 
sebanyak 8 orang atau 17%, 6-10 Tahun berjumlah 18 orang atau 37 %, 
10-15 Tahun berjumlah 12 Orang atau 25%, lain - lainnya berjumlah 10 
orang atau 21%. Dalam penelitian ini mayoritas responden bekerja selama 
6-10 tahun sehingga itu sangat mempengaruhi terhadap kualitas laporan 
keuangan pemerintah daerah. 
3. Uji Statistik Deskriptif 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penerapan 
sistem akuntansi keuangan daerah, komitmen organisasi, pengendalian 
internal akuntansi, pemanfaatan teknologi informasi serta kualitas 


















 Dari tabel diatas variabel sistem akuntansi keuangan daerah memiliki nilai 
minimum 14, nilai maximum 20 dengan nilai mean 16,96 dan standar deviation 
sebesar 1,352. Variabel selanjutnya komitmen organisasi dengan nilai minimum 
10, nilai maximum 15 dengan nilai mean 13,13 dan standar deviation sebesar 
1,214. Lalu variabel pengendalian internal akuntansi memiliki nilai minimum 16, 
nilai maximum 25 dengan nilai mean 20,88 dan nilai standar deviation sebesar 
2,237. Sedangkan variabel pemanfaatan teknologi informasi memiliki nilai 
minimum 12, nilai maximum 25 dengan mean bernilai 19,73 dan nilai standar 
deviation 2,901. Dan variabel kualitas laporan keuangan memiliki nilai minimum 






 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Sistem Akuntansi 
Keuangan Daerah 
48 14 20 16,96 1,352 
Komitmen Organisasi 48 10 15 13,13 1,214 
Pengendalian Internal 
Akuntansi 
48 16 25 20,88 2,237 
Pemanfaatan Teknologi 
Informasi 
48 12 25 19,73 2,901 
Kualitas Laporan 
Keuangan 
48 18 25 21,42 1,855 





4. Uji Kualitas Data 
a. Uji Validitas 
Menurut (Ghozali 2018: 51) uji validitas digunakan untuk 
mengukur sah atau valid tidaknya suatu kueioner. Kemudian data tersebut 
dianalisis dengan menggunakan teknik korelasi product moment pada level 
of significant  5% (0,05) dengan derajat kebebasan 48, maka di dapat r tabel 
= 0,284. Dengan ketentuan r hitung > r tabel maka item pertanyaan tersebut 
valid dan apabila r hitung < r tabel maka item pertanyaan tersebut tidak valid, 
juga apabila r hitung dari item pertanyaaan tersebut negative maka tidak 
valid. Adapun hasil perhitungan SPSS Versi 23 untuk tiap item 
pertanyaaan adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Validitas 
Variabel Sistem Akuntansi Keuangan Daerah 
KODE ITEM R Hitung R Tabel KETERANGAN 
1 0,546 0,284 VALID 
2 0,405 0,284 VALID 
3 0,330 0,284 VALID 
4 0,577 0,284 VALID 










KODE ITEM R Hitung R Tabel KETERANGAN 
1 0,593 0,284 VALID 
2 0,471 0,284 VALID 
3 0,478 0,284 VALID 
4 0,546 0,284 VALID 
Pengendalian Internal Akuntansi 
KODE ITEM R Hitung R Tabel KETERANGAN 
1 0,782 0,284 VALID 
2 0,846 0,284 VALID 
3 0,855 0,284 VALID 
4 0,783 0,284 VALID 
5 0,873 0,284 VALID 
Pemanfaatan Teknologi Informasi 
KODE ITEM R Hitung R Tabel KETERANGAN 
1 0,741 0,284 VALID 
2 0,754 0,284 VALID 
3 0,727 0,284 VALID 
4 0,497 0,284 VALID 








Kualitas Laporan Keuangan 
KODE ITEM R Hitung R Tabel KETERANGAN 
1 0,486 0,284 VALID 
2 0,618 0,284 VALID 
3 0,739 0,284 VALID 
4 0,643 0,284 VALID 
5 0,678 0,284 VALID 
 Sumber : Output SPSS 23 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa seluruh nilai R 
hitung lebih besar dari pada R tabel pada jumlah sampel (N) sebanyak 
43 dan nilai signifikan sebesar 0,05. Oleh karena itu dapat disimpulkan 
bahwa data yang di uji dalam penelitian ini valid, sehingga dapat 
digunakan sebagai instrumen penelitian. 
b. Uji reliabilitas 
Uji reliabilitas merupakan suatu alat ukuran kestabilan dan 
konsistensi responden dalam menjawab hal yang berkaitan dengan 
pertanyaan yang merupakan suatu variabel dan disusun dalam suatu 
bentuk kuesioner. Suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan 
nilai cronbach’s alpha > 0,70. Hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada 









Variabel Nilai Cronbach’s 
alpha 
Standar Keterangan 
X1 0,611 0,70 Reliabel 
X2 0,649 0,70 Reliabel 
X3 0,812 0,70 Reliabel 
X4 0,766 0,70 Reliabel 
Y 0,741 0,70 Reliabel 
    Sumber : Output data SPSS 23 
Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa seluruh nilai 
Cronbach’s alpha lebih besar dari 0,70. Oleh karena itu dapat 
disimpulkan bahwa data yang diuji dalam penelitian reliabel atau 
konsisten, sehingga dapat digunakan sebagai instrumen penelitian. 
5. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi, variabel pengganggu atau residual memiiki distribusi normal. 
Model regresi yang baik adalah yang memiliki distribusi normal atau 
mendekati normal. Untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi 
norml atau tidak dilakukan dengan uji statistik non-parametrik 





0,05 maka data berdistribusi normal. Hasil uji normalitas dapat dilihat 











 Mean ,0000000 
Std. Deviation 1,70570962 
Most Extreme Differences Absolute ,128 
Positive ,128 
Negative -,090 
Test Statistic ,128 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,047
c
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
 Sumber : Output data SPSS 23 
 
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa nilai Asymp. 
Sig. (2-tailed) sebesar 0,047 lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa data yang diuji memiliki distribusi normal. 
b. Uji Multikolonieritas 
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (dependen). 
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara 
variabel independen. Apabila terdapat variabel independen yang saling 





Multikolonieritas juga dapat dilihat dari (a) nilai tolerance dan (b) VIF 
(Variane Inflation Factor). Dengan demikian, nilai tolerance yang 
rendah sama dengan VIF yang tinggi (karena VIF=1/tolerance). Nilai 
cutoff yang umumnya dipakai untuk melanjutkan adanya 
multikolonieritas adalah nilai tolerance > 0,10 atau sama dengan nilai 
VIF < 10. Hasil uji multikolonieritas penelitian ini disajikan dalam 














B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 15,911 4,068  3,911 ,000   
Sistem Akuntansi 
Keuangan Daerah 
-,070 ,416 -,051 -,169 ,867 ,213 4,686 
Komitmen Organisasi -,104 ,463 -,068 -,224 ,824 ,214 4,674 
Pengendalian Internal 
Akuntansi 
,337 ,121 ,406 2,786 ,008 ,926 1,080 
Pemanfaatan 
Teknologi Informasi 
,053 ,092 ,082 ,569 ,572 ,944 1,059 
a. Dependent Variable: Kualitas Laporan Keuangan 
Sumber : Output data SPSS 23 
 
Berdasarkan tabel diatas menunjukan tidak ada variabel 
independen yang memiliki nilai tolerance ≤ 0,10 dan nilai VIF ≥ 10, 
sehingga diambil kesimpulan bahwa tidak terdapat multikolonieritas 
pada data yang digunakan dalam penelitian ini. 





Uji heteroskedastisitas untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Model regresi yang baik adalah yang tidak 
terjadi heteroskedastisitas. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola 
tertentu pada grafik scatterplot. Grafik scatterplot dapat dilihat pada 














   
 
Sumber : Output data SPSS 23 
 
Dari gambar diatas dapat terlihat bahwa titik-titik menyebar 





tertentu atau acak, sehingga data yang digunakan dalam penelitian ini 
tidak terjadi heteroskedastisitas. 
 
 
6. Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh 
variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). Peelitian ini 
menggunakan metode analisis regresi linear berganda dengan bantuan 
program SPSS 22. Hasil perhitungan regresi linear berganda adalah 
sebagai berikut : 
Tabel 4.12 









t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 15,911 4,068  3,911 ,000 
Sistem Akuntansi Keuangan 
Daerah 
-,070 ,416 -,051 -,169 ,867 
Komitmen Organisasi -,104 ,463 -,068 -,224 ,824 
Pengendalian Internal 
Akuntansi 
,337 ,121 ,406 2,786 ,008 
Pemanfaatan Teknologi 
Informasi 
,053 ,092 ,082 ,569 ,572 
a. Dependent Variable: Kualitas Laporan Keuangan 






Berdasarkan tabel tersebut dengan memperlihatkan angka yang 
berada pada Unstandardized Coefficients beta, maka dapat disusun 
persamaan regresi linear berganda sebagai berikut : 
Y= 15,911 + X1 -0,070 + X2 -0,104 + X3 0,337 + X4 0,053 + e 
Persamaan tersebut mempunyai arti sebagai berikut : 
a. Konstanta sebesar 15,911 berarti bahwa tanpa adanya 
variabel penerapan sistem akuntansi keuangan daerah, komitmen 
organisasi, pengendalian internal akuntansi, pemanfaatan teknologi 
informasi maka kualitas laporan keuangan pemerintah daerah adalah 
sebesar 15,911. 
b. Koefisien regresi untuk variabel penerapan sistem 
akuntansi keuangan daerah sebesar -0,070 artinya setiap variabel 
penerapan sistem akuntansi keuangan daerah mengalami penurunan, 
maka akan menyebabkan penurunan kualitas laporan keuangan 
pemerintah daerah sebesar -0,070. 
c. Koefisien regresi untuk variabel komitmen organisasi 
sebesar -0,104 artinya setiap variabel komitmen organisasi mengalami 
penurunan, maka akan menyebabkan penurunan kualitas laporan 
keuangan pemerintah daerah sebesar -0,104. 
d. Koefisien regresi untuk variabel pengendalian internal 
akuntansi sebesar 0,337 artinya setiap variabel pengendalian internal 





peningkatan kualitas laporan keuangan pemerintah daerah sebesar 
0,337. 
e. Koefisien regresi untuk variabel pemanfaatan teknologi 
informasi sebesar 0,053 artinya setiap variabel pemanfaatan teknologi 
informasi mengalami peningkatan, maka akan menyebabkan 
peningkatan kualitas laporan keuangan pemerintah daerah sebesar 
0,053 
 
7. Hasil Uji Hipotesis 
a. Uji Statistik T (uji parsial) 
 Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa besar 
pengaruh dari satu variabel penjelas/independen secara individual 
dalam menerangkan variasi variabel dependen. Pada penelitian ini 
pengujian dengan menggunakan signifikansi level 0,25 (α = 25%). 
Adapun kriteria diterima atau ditolaknya hipotesis adalah sebagai 
berikut : 
1. Jika nilai signifikansi < 0,25 maka hipotesis diterima (koefisien 
regresi signifikan). Hal ini menunjukan bahwa variabel 
independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
2. Jika nilai signifikansi > 0,25 maka hipotesis ditolak (koefisien 
regresi tidak signifikan). Hal ini menunjukkan variabel dependen 


















t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 15,911 4,068  3,911 ,000 
Sistem Akuntansi Keuangan 
Daerah 
-,070 ,416 -,051 -,169 ,867 
Komitmen Organisasi -,104 ,463 -,068 -,224 ,824 
Pengendalian Internal 
Akuntansi 
,337 ,121 ,406 2,786 ,008 
Pemanfaatan Teknologi 
Informasi 
,053 ,092 ,082 ,569 ,572 
a. Dependent Variable: Kualitas Laporan Keuangan 
 
Sumber : Output data SPSS 23 
Dari tabel diatas, maka hasil pengujian hipotesis adalah sebagai 
berikut : 
1. Untuk menguji hipotesis pertama memiliki nilai signifikan 
sebesar 0,867 Nilai 0,867 > 0,25. Maka hipotesis ditolak. Hal ini 
menunjukkan bahwa penerapan sistem akuntansi keuangan daerah 
tidak berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah 
daerah. 
2. Untuk menguji hipotesis kedua memiliki nilai signifikan sebesar 





menunjukkan bahwa kmitmen organisasi tidak berpengaruh terhadap 
kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. 
3. Untuk menguji hipotesis ketiga memiliki nilai signifikan sebesar  
0,008 Nilai 0,008 < 0,25. Maka hipotesis diterima. Hal ini 
menunjukkan bahwa pengendalian internal akuntansi berpengaruh 
terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. 
4. Untuk menguji hipotesis ketiga memiliki nilai signifikan sebesar  
0,572 Nilai 0,572 > 0,25. Maka hipotesis ditolak. Hal ini 
menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi informasi tidak 
berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. 
b. Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi pada hakektnya mengukur seberapa besar 
kemampuan persamaan model dalam menerangkan variasi yang 
terdapat pada variabel dependen. Nilai R
2
 terletak antara 0 sampai 1 (0 
≤ R
2
 ≤ 1). Koefisien determinasi dapat dihiitung untuk mengetahui 
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Jika proses 
mendapatkan R
2
 yang tinggi adalah baik, tetapi jika nilai R
2
 rendah 
bukan berarti model regresi jelek. 
Tabel 4.15 
Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 














  Sumber : Output data SPSS 23 
 
 Berdasarkan tabel 4.15 diatas, didapat nilai koefisien 
determinasi sebesar 0,075 atau 7,5%. Hal ini menunjukkan bahwa 
variabel kualitas laporan keuangan pemerintah daerah dipengaruhi 
oleh variabel penerapan sistem akuntansi keuangan daerah (SAKD), 
komitmen organisasi, pengendalian internal akuntansi, pemanfaatan 
teknologi informasi sebesar 7,5%. Sedangkan sisanya 92,5% 




1. Pengaruh penerapan sistem akuntansi keuangan daerah 
(SAKD) terhadap kualitas laporan keuangan daerah 
 Hasil penelitian ini sistem akuntansi keuangan daerah (SAKD) 
diperoleh dengan hasil nilai signifikan 0,867 lebih besar dari 0,25 maka 
sistem akuntansi keuangan daerah (SAKD) tidak berpengaruh terhadap 
kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. 
a. Predictors: (Constant), Pemanfaatan Teknologi Informasi, 
Pengendalian Internal Akuntansi, Komitmen Organisasi, Sistem 





 Dalam penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh (Ratifah, 2012) yang menyatakan sistem akuntansi keuangan 
daerah (SAKD) berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan 
keuangan lalu semakin positif sistem akuntansi keuangan daerah 
(SAKD) terhadap kualitas laporan keuangan, maka semakin tinggi 
tingkat akuntansi maka semakin baik hasilnya. 
2. Komitmen organisasi terhadap kualitas laporan keuangan 
pemerintah daerah 
 Hasil penelitian ini komitmen organisasi diperoleh dengan hasil 
nilai signifikan 0,824 lebih besar dari 0,25 maka komitmen organisasi 
tidak berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah 
daerah. 
 Dalam penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh (Maksyur, 2015) yang menyatakan komitmen organisasi 
berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan hal ini 
mengindikasikan bahwa jika komitmen organisasi dalam setiap sistem 
keuangan pemerintah daerah (SKPD) baik, maka akan mempengaruhi 
hasil laporan keuangan sistem keuangan pemerintah daerah (SKPD) 
tersebut. 
3. Pengendalian internal akuntansi terhadap kualitas laporan 
keuangan pemerintah daerah 
 Hasil penelitian ini pengendalian internal akuntansi diperoleh 





pengendalian internal akuntansi berpengaruh terhadap kualitas laporan 
keuangan pemerintah daerah. 
 Dalam penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
(Muhammad Azlan, DKK, 2015) yang menyatakan pengendalian 
internal akuntansi berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan hal 
ini pemerintah daerah telah mengeluarkan regulasi yang menjadi 
turunan atas regulasi diatasnya dalam rangka pengelolaan dan 
penatausahaan keuangan daerah. Regulasi tersebut berbentuk acuan 
dalam pengelolaan keuangan daerah. 
4. Pemanfaatan teknologi informasi terhadap kualitas laporan 
keuangan pemerintah daerah 
 Hasil penelitian ini pemanfaatan teknologi informasi diperoleh 
dengan hasil nilai signifikan 0,572 lebih besar dari 0,25 maka 
pemanfaatan teknologi informasi tidak berpengaruh terhadap kualitas 
laporan keuangan pemerintah daerah. 
 Dalam penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh (Muhammad Azlan, DKK, 2015) yang menyatakan pemanfaatan 
teknologi informasi berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan 
hal ini diamati dari jawaban responden terhadap item pertanyaan 
kuesioner terkait pemanfaatan teknologi informasi pada setiap unit kerja 
dan didukung dengan sarana teknologi informasi yang memadai dari 





BAB V  
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data mengenai penerapan 
sistem akuntansi keuangan daerah, komitmen organisasi, pengendalian 
internal akuntansi, pemanfaatan teknologi informasi terhadap kualitas laporan 
keuangan pemerintah daerah di Kabupaten Tegal yang telah dilakukan, maka 
dapat disimpulkan bahwa : 
1. Penerapan sistem akuntansi keuangan daerah tidak berpengaruh terhadap 
kualitas laporan keuangan pemerintah daerah di Kabupaten Tegal. 
Dibuktikan dengan nilai signifikan 0,867 > 0,25 atau hipotesis ditolak. 
2. Komitmen organisasi tidak berpengaruh terhadap kualitas laporan 
keuangan pemerintah daerah di Kabupaten Tegal. Hal ini dibuktikan 
dengan nilai signifikan 0,824 > 0,25 atau hipotesis ditolak. 
3. Pengendalian internal akuntansi berpengaruh terhadap kualitas laporan 
keuangan pemerintah daerah di Kabupaten Tegal. Hal ini dibuktikan 
dengan nilai signifikan 0,008 < 0,25 atau hipotesis diterima. 
4. Pemanfaatan teknologi informasi tidak berpengaruh terhadap kualitas 
laporan keuangan pemerintah daerah di Kabupaten Tegal. Hal ini 







B. Saran  
Berdasarkan beberapa kesimpulan yang telah diuraikan tersebut diatas, 
maka peneliti dapat memberikan saran-saran sebagai berikut: 
1. Bagi Pemerintah Daerah Kota Tegal sebaiknya memperhatikan penerapan 
sistem akuntansi keuangan daerah (SAKD) yang berkompeten dan mampu 
untuk menangani pengelolaan dan pelaporan keuangan serta mampu 
pemahaman yang luas tentang kualitas laporan keuangan pemerintah 
daerah. Selain itu, pelatihan-pelatihan yang bervariasi guna untuk 
meningkatkan kualitas dan pemahaman para pegawai.  
2. Bagi Akademis hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah literatur 
mengenai penerapan sistem akuntansi keuangan daerah (SAKD), 
komitmen organisasi, pengendalian internal akuntansi dan pemanfaatan 
teknologi informasi terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah 
daerah.  
3. Bagi Publik atau masyarakat hasil penelitian ini diharapkan dapat 
menambah pengetahuan masyarakat mengenai pengaruh penerapan 
sistem akuntansi keuangan daerah (SAKD), komitmen organisasi, 
pengendalian internal akuntansi dan pemanfaatan teknologi informasi di 
Kabupaten Tegal terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. 
Sehingga masyarakat sebagai pengguna laporan dapat mengetahui secara 
jelas mengenai kualitas laporan keuangan pemerintah daerah.  
4. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan agar dapat meneliti faktor-faktor 





daerah sehingga dapat dibandingkan dengan hasil penelitian peneliti. 
Penelitian ini dilakukan di Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten 
Tegal, disarankan agar peneliti selanjutnya memperluas atau 
memperbanyak jumlah responden atau objek yang diteliti. 
 
C. Keterbatasan Penelitian 
1. Penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu sampel yang digunakan 1 staff 
keuangan/ bendahara di OPD Kabupaten Tegal yang berjumlah 48 orang. 
Sehingga penelitian ini memungkinkan adanya perbedaan hasil dan 
kesimpulan apabila dilakukan peneliti selanjutnya dan di pemerintahan 
lainnya. 
2. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa kuesioner 
dan data diperoleh berdasarkan persepsi responden berupa jawaban yang 
terdapat kemungkinan bahwa hasil jawaban akan berbeda dengan keadaan 
sebenarnya.  
3. Penelitian ini juga mempunyai keterbatasan variabel dimana variabel yang 
diteliti hanya penerapan sistem akuntansi keuangan daerah (SAKD), 
komitmen organisasi, pengendalian internal akuntansi dan pemanfaatan 
teknologi informasi. Sedangkan masih ada variabel lain yang perlu ditinjau 
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Sehubungan dengan penyusunan proposal skripsi sebagai tugas akhir pada 
Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Pancasakti Tegal, maka 
saya: 
Nama : Adi Wiranto 
NPM : 4316500005 
Mengajukan permohonan kesediaan Bapak/Ibu untuk meluangkan waktu 
sejenak guna mengisi kuisoner ini. Adapun judul penelitian saya adalah 
“Pengaruh Penerapan Sistem Akuntansi Keuangan Daerah (SAKD), Komitmen 
Organisasi, Pengendalian Internal Akuntansi Dan Pemanfaatan Teknologi 
Informasi Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten 
Tegal (Studi Kasus pada OPD Kabupaten  Tegal)”. Informasi Bapak/Ibu sangat 
berguna bagi penelitian ini, karena Bapak/Ibu adalah orang yang tepat untuk 
mengutarakan pengalaman dan pendapat mengenai hal ini. Saya mohon kesediaan 
Bapak/Ibu untuk menjawab pertanyaan dengan jujur dan benar. 
Perlu saya sampaikan dalam pengisian kuesioner ini: 
1. Tidak ada jawaban yang benar atau salah 
2. Penilaian yang obyektif sangat diharapkan, karena akan menjadi umpan balik 
bagi pengembangan penelitian tentang Kualitas Laporan Keuangan 
Pemerintah Daerah. 
3. Setiap jawaban sangat bermakna bagi kami, sehingga kami mengharapkan 
tidak ada jawaban yang dikosongkan 
4. Jawaban akan diperlakukan dengan standar profesionalitas dan etika 
penelitian. 
Sesuai dengan kode etik penelitian, jawaban Bapak/Ibu akan saya jaga 
kerahasiaannya. Atas waktu dan kerja sama Bapak/Ibu untuk mengisi 













1. Nama     :  
2. Umur     :  Tahun  
3. Jenis Kelamin    : Laki-laki    Perempuan 
4. Pendidikan     :         SMA       
      D3 
      S1 
      S2 
5. Latar Belakang Pendidikan  :  Akuntansi   Manajemen 
      MIPA    Matematika 
      Lain – lain (   ) 
6. NIP      : 
7. Jabatan    :  
8. Lama Bekerja   :        1-5 thn        6-10 thn         10-15 thn  >15 thn 
9. Nama OPD   :   
 
PetunjukPengisian : 
1. Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai menurut Bapak/Ibu/Saudara (i) untuk 
masing – masing pertanyaan yang tersedia pada lembaran daftar kuisoner. 
2. Bapak/Ibu/Saudara (i) cukup memberikan tanda centang pada kolom kode 
jawaban yang tersedia yaitu: SS, S, N, TS, dan STS. 
Adapun skor untuk masing – masing jawaban adalah sebagai berikut: 
Skor 1 SangatTidakSetuju (STS) 
Skor 2 TidakSetuju (TS) 
Skor 3 Netral (N) 
Skor 4 Setuju (S) 








1. Kualitas Laporan Keuangan  
Mohon Bapak/Ibu memberikan Tanda Check List (√) pada salah satu 
jawaban yang sesuai dengan pendapat dari Bapak/Ibu. 
STS = Sangat Tidak Setuju  
TS = Tidak Setuju  
N = Netral  
S = Setuju  




SS S N TS STS 
5 4 3 2 1 
Relevan  
1. 
Laporan keuangan pada instansi / 
lembaga tempat  saya bekerja dapat 
memberikan informasi yang dapat 
mengoreksi ekpetasi mereka  dimasa 
lalu. 
     
  2. 
Instansi / lembaga tempat saya bekerja 
dapat menyelesaikan laporan keuangan 
secara tepat waktu sesuai periode 
akuntansi. 
     
3. 
Pada tempat saya bekerja, dapat 
mencangkup laporan keuangan secara 
lengkap sehingga berguna untuk 
pengambilan keputusan. 





Reliable / Andal  
4. 
Laporan keuangan pada  
instansi/lembaga  tempat saya bekerja, 
menyajikan informasi secara jujur 
sesuai dengan keadaan yang 
sesungguhnya.  
     
5. 
Informasi yang disajikan di instansi/ 
lembaga tempat saya bekerja bebas 
dari pengertian yang menyesatkan  
     
    Sumber : Data Olahan, 2020 
2. Penerapan Sistem Akuntansi Keuangan Daerah (SAKD) 
No. Pertanyaan 
SS S N TS STS 
5 4 3 2 1 
Kesesuaian Dengan Standar Akuntansi Pemerintah 
1. 
Sistem akuntansi yang diterapkan pada 
dinas ini sesuai SAP. 
     
  2. 
Basis akuntansi penyusunan laporan 
keuangan pada dinas berbasis akrual. 
     
3. Peristiwa ekonomi diakui pada saat 
transaksi terjadi. 
     
Prosedur Pencataan Akuntansi Berdasarkan Standar Pencataan yang 
Berlaku Umum  
4. 
Sistem akuntansi keuangan daerah 
sekurang-kurangnya memuat 4 
prosedur.  
     
5. 
Dinas ini melaksanakan Prosedur 
pengeluaran kas sesuai dengan sistem 
akuntansi.  
     
    Sumber : Data Olahan, 2020 
3. Komitmen Organisasi 
Mohon Bapak/Ibu memberikan Tanda Check List (√) pada salah satu 





STS = Sangat Tidak Setuju  
TS = Tidak Setuju  
N = Netral  
S = Setuju  
SS = Sangat Setuju 
 
No. Pertanyaan 
SS S N TS STS 
5 4 3 2 1 
1. 
Saya dapat bekerja sama memenuhi 
aturan-aturan yang berlaku didalam 
pekerjaan. 
     
2. Saya dapat memenuhi norma-norma 
sosial dalam melaksanakan pekerjaan. 
     
3. Saya dapat bekerja sama dengan baik 
dengan rekan kerja. 
     
  4. 
Saya memiliki kemampuan 
berkomunikasi secara baik dengan 
rekan kerja. 
     
   Sumber : Anisa Rachmawati 2014 
4. Pengendalian Internal Akuntansi 
Mohon Bapak/Ibu memberikan Tanda Check List (√) pada salah satu 
jawaban yang sesuai dengan pendapat dari Bapak/Ibu. 
STS = Sangat Tidak Setuju  
TS = Tidak Setuju  





S = Setuju  
SS = Sangat Setuju 
No. Pertanyaan 
SS S N TS STS 
5 4 3 2 1 
Lingkungan Pengendalian  
1. 
Semua kegiatan pengelolaan anggaran 
yang dilakukan di instansi/lembaga 
tempat saya bekerja sudah dibuatkan 
Standar Operating Procedure (SOP) 
     
2 
Pimpinan di instansi/lembaga tempat 
saya bekerja, sudah memberikan 
contoh berperilaku sesuai dengan kode 
etik atau sesuai dengan SOP  
     
Penilaian Resiko  
3. 
Pada instansi/lembaga tempat saya 
bekerja, telah menerapkan penentuan 
batas dan penentuan toleransi salah saji 
     
4. 
Pada tempat saya bekerja, telah 
menerapkan pengendalian intern dan 
menejemen terhadap resiko salah  
     
5. 
Pimpinan pada tempat saya bekerja,  
telah melakukan analisis risiko secara 
lengkap dan menyeluruh terhadap 
kemungkinan timbulnya pelanggaran 
terhadap sistem akuntansi  
     
   Sumber : Data Olahan, 2020 
5. Pemanfaatan Teknologi Informasi 
Mohon Bapak/Ibu memberikan Tanda Check List (√) pada salah satu 
jawaban yang sesuai dengan pendapat dari Bapak/Ibu. 
STS = Sangat Tidak Setuju  
TS = Tidak Setuju  
N = Netral  





SS = Sangat Setuju 
 
No. Pertanyaan 
SS S N TS STS 
5 4 3 2 1 
Komputer 
1. 
Saya sebagai pengelola keuangan/ 
akuntansi bisa dan paham 
menggunakan sistem komputer. 
     
2. 
Saya sebagai pengelola keuangan/ 
akuntansi telah menggunakan 
komputer untuk melaksanakan tugas. 
     
3. 
Pengelolaan data transaksi keuangan di 
instansi/lembaga tempat saya bekerja 
menggunakan software yang sesuai 
dengan peraturan. 
     
4. 
Laporan akuntansi yang disajikan oleh 
instansi/lembaga tempat saya bekerja 
dihasilkan dari sistem informasi yang 
terstruktur. 
     
Jaringan Internet 
5. 
Saya sebagai pengelola keuangan/ 
akuntansi telah memanfaatkan jaringan 
internet diunit kerja sebagai 
penghubung dalam pengiriman 
informasi yang dibutuhkan 
     























 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Sistem Akuntansi Keuangan 
Daerah 
48 14 20 16,96 1,352 
Komitmen Organisasi 48 10 15 13,13 1,214 
Pengendalian Internal 
Akuntansi 
48 16 25 20,88 2,237 
Pemanfaatan Teknologi 
Informasi 
48 12 25 19,73 2,901 
Kualitas Laporan Keuangan 48 18 25 21,42 1,855 



































X1.1 Pearson Correlation 1 ,216 -,041 ,067 ,029 ,546
**
 
Sig. (2-tailed)  ,141 ,780 ,650 ,844 ,000 
N 48 48 48 48 48 48 
X1.2 Pearson Correlation ,216 1 -,186 -,065 -,038 ,405
**
 
Sig. (2-tailed) ,141  ,207 ,658 ,799 ,004 
N 48 48 48 48 48 48 
X1.3 Pearson Correlation -,041 -,186 1 ,192 -,212 ,330
*
 
Sig. (2-tailed) ,780 ,207  ,192 ,148 ,022 
N 48 48 48 48 48 48 
X1.4 Pearson Correlation ,067 -,065 ,192 1 ,186 ,577
**
 
Sig. (2-tailed) ,650 ,658 ,192  ,207 ,000 
N 48 48 48 48 48 48 
X1.5 Pearson Correlation ,029 -,038 -,212 ,186 1 ,441
**
 
Sig. (2-tailed) ,844 ,799 ,148 ,207  ,002 
















Sig. (2-tailed) ,000 ,004 ,022 ,000 ,002  
N 
48 48 48 48 48 48 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 


















X2.1 Pearson Correlation 1 ,216 -,041 ,067 ,593
**
 
Sig. (2-tailed)  ,141 ,780 ,650 ,000 
N 48 48 48 48 48 
X2.2 Pearson Correlation ,216 1 -,186 -,065 ,471
**
 
Sig. (2-tailed) ,141  ,207 ,658 ,001 
N 48 48 48 48 48 
X2.3 Pearson Correlation -,041 -,186 1 ,192 ,478
**
 
Sig. (2-tailed) ,780 ,207  ,192 ,001 
N 48 48 48 48 48 
X2.4 Pearson Correlation ,067 -,065 ,192 1 ,546
**
 
Sig. (2-tailed) ,650 ,658 ,192  ,000 












Sig. (2-tailed) ,000 ,001 ,001 ,000  
N 48 48 48 48 48 



































Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 48 48 48 48 48 48 











Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,002 ,000 ,000 
N 48 48 48 48 48 48 











Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 
N 48 48 48 48 48 48 











Sig. (2-tailed) ,000 ,002 ,000  ,000 ,000 
N 48 48 48 48 48 48 











Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 















Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 48 48 48 48 48 48 































Sig. (2-tailed)  ,000 ,007 ,177 ,018 ,000 
N 48 48 48 48 48 48 




 ,196 ,280 ,754
**
 
Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,182 ,054 ,000 
N 48 48 48 48 48 48 









Sig. (2-tailed) ,007 ,000  ,105 ,028 ,000 
N 48 48 48 48 48 48 
X4.4 Pearson Correlation ,198 ,196 ,237 1 ,101 ,497
**
 
Sig. (2-tailed) ,177 ,182 ,105  ,495 ,000 
N 48 48 48 48 48 48 




 ,101 1 ,619
**
 
Sig. (2-tailed) ,018 ,054 ,028 ,495  ,000 















Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 48 48 48 48 48 48 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 



























Y.1 Pearson Correlation 1 ,057 ,112 ,052 ,087 ,486
**
 
Sig. (2-tailed)  ,701 ,448 ,723 ,555 ,000 
N 48 48 48 48 48 48 







Sig. (2-tailed) ,701  ,000 ,018 ,087 ,000 
N 48 48 48 48 48 48 









Sig. (2-tailed) ,448 ,000  ,001 ,004 ,000 
N 48 48 48 48 48 48 









Sig. (2-tailed) ,723 ,018 ,001  ,050 ,000 
N 48 48 48 48 48 48 







Sig. (2-tailed) ,555 ,087 ,004 ,050  ,000 















Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 48 48 48 48 48 48 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 


































































































B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 15,911 4,068  3,911 ,000   
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 




 Mean ,0000000 
Std. Deviation 1,70570962 
Most Extreme Differences Absolute ,128 
Positive ,128 
Negative -,090 
Test Statistic ,128 




a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 






Sistem Akuntansi Keuangan 
Daerah 
-,070 ,416 -,051 -,169 ,867 ,213 4,686 
Komitmen Organisasi -,104 ,463 -,068 -,224 ,824 ,214 4,674 
Pengendalian Internal 
Akuntansi 
,337 ,121 ,406 2,786 ,008 ,926 1,080 
Pemanfaatan Teknologi 
Informasi 
,053 ,092 ,082 ,569 ,572 ,944 1,059 





6. Uji heterokedastisitas 
 
 













t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 15,911 4,068  3,911 ,000 
Sistem Akuntansi Keuangan 
Daerah 
-,070 ,416 -,051 -,169 ,867 
Komitmen Organisasi -,104 ,463 -,068 -,224 ,824 
Pengendalian Internal 
Akuntansi 
,337 ,121 ,406 2,786 ,008 
Pemanfaatan Teknologi 
Informasi 
,053 ,092 ,082 ,569 ,572 
a. Dependent Variable: Kualitas Laporan Keuangan 
 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 15,911 4,068  3,911 ,000 
Sistem Akuntansi Keuangan 
Daerah 
-,070 ,416 -,051 -,169 ,867 
Komitmen Organisasi -,104 ,463 -,068 -,224 ,824 
Pengendalian Internal 
Akuntansi 
,337 ,121 ,406 2,786 ,008 
Pemanfaatan Teknologi 
Informasi 
,053 ,092 ,082 ,569 ,572 
a. Dependent Variable: Kualitas Laporan Keuangan 
 
 
9. Koefisien determinasi 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 









a. Predictors: (Constant), Pemanfaatan Teknologi Informasi, 
Pengendalian Internal Akuntansi, Komitmen Organisasi, Sistem 












1. Tabulasi variabel (X1) Sistem Akuntansi Keuangan Daerah 
(SAKD) 
NO     VARIABEL X1   TOTAL 
RESPONDEN X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1 
1 4 3 4 3 4 18 
2 3 3 4 3 4 17 
3 4 3 4 3 3 17 
4 3 3 4 4 4 18 
5 4 4 3 3 4 18 
6 4 2 3 3 3 15 
7 4 4 3 2 5 18 
8 3 3 4 3 4 17 
9 4 4 3 3 3 17 
10 4 3 4 4 4 19 
11 4 3 4 3 4 18 
12 4 3 4 3 3 17 
13 3 3 5 4 4 19 
14 4 2 3 3 4 16 
15 3 3 3 3 3 15 
16 4 3 3 3 4 17 
17 4 4 3 3 4 18 
18 4 4 4 3 3 18 





NO     VARIABEL X1   TOTAL 
RESPONDEN X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1 
20 4 3 4 4 5 20 
21 3 3 3 3 5 17 
22 4 3 3 3 3 16 
23 3 3 3 3 4 16 
24 4 2 3 2 4 15 
25 3 4 3 3 3 16 
26 3 3 4 3 4 17 
27 4 3 4 3 4 18 
28 4 3 4 3 3 17 
29 3 3 3 4 4 17 
30 4 4 3 2 4 17 
31 3 4 3 3 5 18 
32 4 3 3 3 4 17 
33 3 2 3 3 5 16 
34 3 3 3 3 3 15 
35 4 4 3 3 4 18 
36 3 3 2 2 4 14 
37 4 4 4 3 3 18 
38 3 3 3 3 4 16 
39 5 3 3 4 5 20 
40 3 3 3 3 4 16 
41 3 4 3 2 3 15 
42 3 3 3 4 4 17 
43 5 4 3 3 4 19 
44 3 3 4 3 3 16 
45 3 2 5 2 3 15 
46 3 3 3 3 4 16 
47 4 4 3 3 4 18 








X2     TOTAL 
RESPONDEN 
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2 
1 








X2     TOTAL 
RESPONDEN 
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2 
2 
3 3 4 3 13 
3 
4 3 4 3 14 
4 
3 3 4 4 14 
5 
4 4 3 3 14 
6 
4 2 3 3 12 
7 
4 4 3 2 13 
8 
3 3 4 3 13 
9 
4 4 3 3 14 
10 
4 3 4 4 15 
11 
4 3 4 3 14 
12 
4 3 4 3 14 
13 
3 3 5 4 15 
14 
4 2 3 3 12 
15 
3 3 3 3 12 
16 
4 3 3 3 13 
17 
4 4 3 3 14 
18 
4 4 4 3 15 
19 
3 3 4 2 12 
20 
4 3 4 4 15 
21 
3 3 3 3 12 
22 
4 3 3 3 13 
23 
3 3 3 3 12 
24 
4 2 3 2 11 
25 
3 4 3 3 13 
26 
3 3 4 3 13 
27 








X2     TOTAL 
RESPONDEN 
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2 
28 
4 3 4 3 14 
29 
3 3 3 4 13 
30 
4 4 3 2 13 
31 
3 4 3 3 13 
32 
4 3 3 3 13 
33 
3 2 3 3 11 
34 
3 3 3 3 12 
35 
4 4 3 3 14 
36 
3 3 2 2 10 
37 
4 4 4 3 15 
38 
3 3 3 3 12 
39 
5 3 3 4 15 
40 
3 3 3 3 12 
41 
3 4 3 2 12 
42 
3 3 3 4 13 
43 
5 4 3 3 15 
44 
3 3 4 3 13 
45 
3 2 5 2 12 
46 
3 3 3 3 12 
47 
4 4 3 3 14 
48 




3. Tabulasi variabel (X3) Pengendalian Internal Akuntansi 
NO 
    
VARIABEL 
X3     TOTAL 
RESPONDEN 






    
VARIABEL 
X3     TOTAL 
RESPONDEN 
X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3 
1 
4 4 4 4 4 20 
2 
4 4 4 4 4 20 
3 
4 4 4 4 4 20 
4 
4 4 4 4 4 20 
5 
3 3 3 4 3 16 
6 
4 4 4 4 4 20 
7 
4 4 4 4 4 20 
8 
5 4 4 4 4 21 
9 
4 4 4 4 4 20 
10 
5 5 4 4 4 22 
11 
4 4 4 4 4 20 
12 
4 4 4 4 4 20 
13 
5 5 5 5 5 25 
14 
4 4 4 4 4 20 
15 
4 4 4 4 4 20 
16 
4 4 3 4 4 19 
17 
4 5 4 4 5 22 
18 
5 5 5 5 5 25 
19 
4 4 4 4 4 20 
20 
4 4 4 4 4 20 
21 
5 5 5 5 5 25 
22 
4 4 4 4 4 20 
23 
4 5 4 4 4 21 
24 
3 4 4 4 4 19 
25 






    
VARIABEL 
X3     TOTAL 
RESPONDEN 
X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3 
26 
4 3 3 3 3 16 
27 
5 5 5 5 5 25 
28 
5 5 5 5 5 25 
29 
5 5 4 4 4 22 
30 
5 5 4 4 4 22 
31 
5 5 5 5 5 25 
32 
4 4 3 3 3 17 
33 
5 4 3 5 3 20 
34 
4 4 4 4 4 20 
35 
4 4 4 3 4 19 
36 
5 5 4 3 4 21 
37 
4 4 4 4 4 20 
38 
4 4 4 4 4 20 
39 
5 5 5 5 5 25 
40 
4 4 4 4 4 20 
41 
4 4 4 4 4 20 
42 
5 4 5 5 4 23 
43 
4 4 4 4 4 20 
44 
4 4 4 4 4 20 
45 
4 4 5 5 4 22 
46 
4 4 4 4 3 19 
47 
4 4 4 4 4 20 
48 








4. Tabulasi variabel (X4) Pemanfaatan Teknologi Informasi 
NO   
VARIABEL 
X4       TOTAL 
RESPONDEN 
X4.1 X4.2 X4.3 X4.4 X4.5 X4 
1 
4 3 3 4 3 17 
2 
5 5 5 5 5 25 
3 
5 5 5 5 4 24 
4 
5 5 5 4 5 24 
5 
5 5 3 5 4 22 
6 
5 5 4 5 3 22 
7 
5 5 5 4 4 23 
8 
4 4 5 5 5 23 
9 
4 5 5 4 5 23 
10 
5 3 5 5 3 21 
11 
4 4 5 5 4 22 
12 
5 4 4 4 5 22 
13 
4 5 4 5 4 22 
14 
5 5 5 4 3 22 
15 
4 3 3 5 3 18 
16 
4 5 4 5 4 22 
17 
4 5 5 4 4 22 
18 
5 4 4 3 5 21 
19 
4 4 5 4 4 21 
20 
3 3 3 2 4 15 
21 
5 5 4 3 4 21 
22 
4 4 5 4 4 21 
23 
5 4 4 4 3 20 
24 
5 5 4 3 4 21 
25 





NO   
VARIABEL 
X4       TOTAL 
RESPONDEN 
X4.1 X4.2 X4.3 X4.4 X4.5 X4 
26 
4 5 4 4 4 21 
27 
5 5 3 4 2 19 
28 
5 4 4 3 4 20 
29 
3 4 4 4 5 20 
30 
2 2 3 3 2 12 
31 
4 4 4 4 3 19 
32 
4 4 4 4 3 19 
33 
4 4 5 3 3 19 
34 
3 5 5 4 4 21 
35 
4 4 5 3 2 18 
36 
4 4 4 3 3 18 
37 
4 4 5 3 3 19 
38 
5 4 3 3 4 19 
39 
4 5 4 3 4 20 
40 
2 3 2 4 2 13 
41 
5 4 4 3 4 20 
42 
3 2 3 3 5 16 
43 
4 4 4 4 3 19 
44 
5 4 4 3 4 20 
45 
3 3 2 3 3 14 
46 
2 5 4 3 2 16 
47 
4 3 4 5 3 19 
48 
4 3 4 4 3 18 
 
LAMPIRAN 7 





NO   VARIABEL  Y     TOTAL 
RESPONDEN 
Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y 
1 
4 4 4 4 4 20 
2 
4 5 5 4 4 22 
3 
4 4 4 4 4 20 
4 
4 4 4 4 4 20 
5 
5 5 4 4 4 22 
6 
3 4 4 4 5 20 
7 
4 4 5 5 5 23 
8 
4 5 4 4 4 21 
9 
5 4 4 4 4 21 
10 
4 5 5 5 5 24 
11 
4 4 4 4 4 20 
12 
4 4 4 4 4 20 
13 
5 5 5 5 5 25 
14 
4 5 4 4 4 21 
15 
4 4 4 5 5 22 
16 
5 5 5 3 5 23 
17 
4 4 4 4 4 20 
18 
5 4 5 5 5 24 
19 
4 4 4 4 4 20 
20 
3 4 4 4 4 19 
21 
3 5 5 5 3 21 
22 
4 4 4 4 4 20 
23 
4 4 5 5 5 23 
24 
4 5 5 5 5 24 
25 
5 5 5 5 5 25 
26 





NO   VARIABEL  Y     TOTAL 
RESPONDEN 
Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y 
27 
4 5 5 5 5 24 
28 
4 5 5 4 4 22 
29 
5 4 4 4 4 21 
30 
5 4 4 4 4 21 
31 
4 4 4 4 4 20 
32 
4 5 4 5 4 22 
33 
1 5 5 5 5 21 
34 
4 4 4 4 4 20 
35 
3 4 4 3 4 18 
36 
5 5 5 5 5 25 
37 
4 4 4 5 5 22 
38 
3 4 4 4 5 20 
39 
5 5 5 5 5 25 
40 
4 4 4 4 4 20 
41 
4 4 4 4 4 20 
42 
4 4 4 5 1 18 
43 
4 4 4 4 4 20 
44 
4 4 4 4 4 20 
45 
4 5 4 5 5 23 
46 
4 4 5 4 4 21 
47 
4 4 5 4 4 21 
48 




















1. Tanda ijin pengambilan data 
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